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Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya perbedaan yang 
signifikan keterampilan menulis teks cerita pendek antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan metode berbasis pengalaman dan siswa yang tanpa 
menggunakan metode berbasis pengalaman. Penelitian ini juga memiliki tujuan 
untuk membuktikan keefektifan metode pembelajaran berbasis pengalaman dalam 
pembelajaran menulis teks cerita pendek pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 
Kalasan. 
Jenis penelitian yang dipakai adalah kuantitatif dengan metode eksperimen 
semu. Desain penelitian yang digunakan adalah Pretest-Posttest Control Group. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 3 Kalasan yang 
terbagi dalam empat kelas. Sampel penelitian adalah siswa VIIA sebagai kelas 
kontrol dan kelas VIID sebagai kelas eksperimen. Sampel penelitian tersebut 
dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Instrumen pengumpulan 
data berupa tes menulis teks cerita pendek. Validitas yang digunakan adalah 
validitas isi dan reliabilitas dihitung menggunakan teknik konsistensi internal 
Alpha Cronbach. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji-t dengan taraf 
signifikansi 5% (0,05).  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
keterampilan menulis teks cerita pendek antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan metode berbasis pengalaman dan siswa yang 
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan metode berbasis pengalaman. Hal 
tersebut ditunjukkan dengan hasil penghitungan uji-t untuk sampel bebas berupa 
skor thitung lebih besar dari skor ttabel (th = -5,994> tt = 1,998) pada taraf 
signifikansi 5% (0,05) dan db 62. Metode pembelajaran berbasis pengalaman 
efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek. Hal tersebut 
ditunjukkan oleh hasil uji-t untuk sampel berhubungan yang menunjukkan bahwa 
skor thitung (th) adalah sebesar -15,717 dengan db 31. Skor thitung tersebut 
dikonsultasikan dengan nilai ttabel pada taraf signifikansi 5% dan db 31. Skor ttabel 
(tt) pada taraf signifikasni 5% dan db 31 adalah 2,039. Hal itu menunjukkan 
bahwa skor thitung lebih besar daripada skor ttabel (th = -15,717 > tt = 2,039). 
 






A. Latar Belakang Masalah 
       Fungsi utama bahasa Indonesia selain sebagai salah satu alat berkomunikasi  
adalah sebagai media untuk mencari berbagai sumber pengetahuan kemudian 
menyebarkannya kepada orang lain. Penerima tidak akan bisa memahami 
pengetahuan yang ia trima jika tidak bisa menguasai bahasa yang dipergunakan 
dengan baik, demikian juga berlaku untuk pengirim. Ketidaksempurnaan 
pemahaman bahasa akan menyebabkan terjadinya penyimpangan dalam proses 
pemahaman terhadap pengetahuan. Begitu juga dengan proses pembelajaran 
bahasa Indonesia di sekolah. Apa pun yang akan disampaikan oleh pendidik 
kepada peserta didiknya hanya akan dapat dipahami dengan baik apabila bahasa 
yang dipergunakan dapat dipahami dengan baik oleh kedua belah pihak. 
       Pembelajaran Kurikulum 2013 menyadari peran penting bahasa Indonesia 
tersebut. Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah diterapkan menggunakan 
pembelajaran berbasis teks, yaitu pembelajaran yang memandang bahasa 
Indonesia bukan sekedar pengetahuan bahasa saja melainkan sebagai teks yang 
berfungsi untuk menjadi sumber aktualisasi diri penggunanya pada konteks sosial-
budaya akademis. Pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks dilaksanakan  
dengan menerapkan perinsip bahwa (1) bahasa hendaknya dipandang sebagai 
teks, bukan semata-mata  kumpulan kata-kata atau kaidah-kaidah kebahasaan, (2) 
penggunaan bahasa merupakan proses pemilihan bentuk-bentuk kebahasaan untuk 
mengungkapkan makna, (3) bahasa bersifat fungsional, yaitu penggunaan bahasa 
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yang tidak pernah dapat dilepaskan dari konteks karena dalam bentuk bahasa itu 
tercermin ide, sikap, nilai, dan ideologi penggunanya, dan (4) bahasa merupakan 
sarana pembentukan kemampuan berpikir manusia (Kemendikbud, 2013: vi). 
       Sesuai dengan Kurikulum 2013, pembelajaran menulis teks cerita pendek 
untuk siswa SMP kelas VII menjadi salah satu kompetensi dasar yang harus 
dikuasai. Pembelajaran teks cerita pendek dalam penelitian ini berpedoman pada 
kompetensi inti 4, yaitu mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah 
abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. Kompetensi Dasar dalam penelitian ini adalah KD 4.2 menyusun 
teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita pendek 
sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat baik secara lisan maupun 
tulisan. 
       Berdasarkan pendekatan ilmiah yang diberlakukan dalam Kurikulm 2013, 
dibutuhkan metode pembelajaran yang dapat menumbuhkan minat dan motivasi 
siswa dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek. Metode itu juga harus 
sesuai dengan langkah-langkah dalam pendekatan ilmiah yang mendorong siswa 
untuk aktif dan kreatif. Oleh karena itu, dalam pembelajaran menulis teks cerita 
pendek dibutuhkan metode pembelajaran aktif, kreatif, dan variatif agar 
pembelajaran menjadi menyenangkan dan siswa aktif dalam proses pembelajaran. 
       Ada beberapa metode yang selama ini sudah diterapkan dalam pembelajaran 
menulis, khususnya menulis teks cerita pendek. Metode-metode tersebut antara 
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lain metode mengarang bersama, metode brainstorming, metode brainswraiting, 
metode rountable, metode sugesti-imajinasi, dan metode brown. Metode-metode 
tersebut bertujuan untuk membantu guru dalam merangsang keingintahuan dan 
juga meningkatkan kemampuas siswa dalam kegiatan menulis. Tetapi, metode-
metode ini kurang cocok diterapkan pada pembelajaran Kurikulum 2013, karena 
metode-metode ini masih terpusat pada pendidik dan siswa hanya aktif saat 
kegiatan menulis saja. Pembelajaran akan lebih terarah jika menekankan pada 
keaktifan siswa, penggunaan metode dan pendekatan pembelajaran pun dipilih 
dengan mempertimbangkan keikutsertaan siswa dalam kegiatan. Salah satu 
metode yang tepat adalah metode pembelajaran berbasis pengalaman 
(eksperiential learning). 
       Metode pembelajaran berbasis pengalaman merupakan metode yang cocok 
digunakan untuk pembelajaran menulis teks cerita pendek karena mengaktifkan 
siswa untuk menggali pengetahuan menggunakan pengalaman yang dimilikinya. 
Metode pembelajaran berbasis pengalaman adalah suatu model pembelajaran 
yang mengaktifkan pembelajaran untuk membangun pengetahuan dan 
keterampilan melalui pengalamannya secara langsung atau belajar melalui 
tindakan (Cahyani, 2000: 1). Metode pembelajaran berbasis pengalaman bukan 
hanya memberikan pengetahuan dan konsep-konsep saja, tapi juga memberikan 
pengalaman yang nyata dan dapat membangun keterampilan melalui penugasan-
penugasan nyata. Sementara itu, metode ini juga dapat mengakomodasi dan 
memberikan proses umpan balik serta evaluasi antara hasil penerapan dengan apa 
yang seharusnya dilakukan. 
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       Penggunaan metode pembelajaran berbasis pengalaman di sekolah 
diharapkan dapat mengenalkan, memotivasi, dan merangsang minat siswa dalam 
menulis teks cerita pendek. Penerapan metode pembelajaran berbasis pengalaman 
mengupayakan dapat meningkatnya keterampilan siswa dalam menulis teks cerita 
pendek. Hasil penelitian ini, menjadi bukti bahwa penggunaan metode 
pembelajaran berbasis pengalaman cocok untuk diterapkan dalam upaya 
meningkatkan keterampilan menulis teks cerita pendek pada siswa kelas VII. 
 
B. Identifikasi Masalah 
       Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, masalah-masalah 
yang dapat diidentifikasikan sebagai bahan penelitian sebagai berikut. 
1. Belum ada metode dan pendekatan yang tepat bagi guru dalam mengatasi 
kesulitan siswa dalam menulis teks cerita pendek. 
2. Kemampuan menulis siswa masih kurang sehingga diperlukan penggunaan 
metode pembelajaran yang dapat meningkatkan pembelajaran menulis teks cerita 
pendek. 
3. Metode pembelajaran belum dimanfaatkan secara maksimal oleh guru, untuk 
mengatasi kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek. 
4. Perlu diujicobakan metode pembelajaran berbasis pengalaman untuk 






C. Batasan Masalah 
       Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, dapat 
diketahui bahwa masalah yang muncul dalam penelitian ini cukup bervariasi. 
Agar penelitian ini lebih terfokus dan terarah, permasalahan dalam penelitian ini 
dibatasi dalam dua hal, yakni sebagai berikut. 
1. Ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan keterampilan menulis teks cerita 
pendek pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Kalasan dengan menggunakan 
metode pembelajaran berbasis pengalaman dan siswa yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan metode pembelajaran berbasis pengalaman. 
2. Perlu diujicobakan keefektifan metode pembelajaran berbasis pengalaman dalam 
pembelajaran  menulis teks cerita pendek. 
 
D. Rumusan Masalah 
       Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Apakah ada perbedaan yang signifikan kemampuan menulis teks cerita pendek 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode pembelajaran 
berbasis pengalaman dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan 
metode pembelajaran berbasis pengalaman di SMP Negeri 3 Kalasan? 
2. Apakah metode pembelajaran berbasis pengalaman efektif digunakan dalam 





E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan sebagai 
berikut. 
1. Membuktikan adanya perbedaan yang signifikan kemampuan menulis teks cerita 
pendek antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode berbasis 
pengalaman dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan metode  
berbasis pengalaman di SMP Negeri 3 Kalasan. 
2. Membuktikan bahwa metode pembelajaran berbasis pengalaman efektif 
digunakan dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek siswa kelas VII di 
SMP Negeri 3 Kalasan. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis maupun praktis. 
1. Secara Teoritis 
       Secara teoretis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat dalam memberikan 
kontribusi untuk menentukan arah strategi dalam pemilihan metode pembelajaran 
menulis teks cerita pendek secara tepat, khususnya untuk siswa SMP. Hasil 
penelitian ini juga dapat bermanfaat sebagai pengayaan kajian keilmuan yang 
memberikan bukti secara ilmiah tentang keefektifan metode pembelajaran 






2. Secara Praktis 
       Secara praktis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru, sebagai sarana 
dan salah satu alternatif pilihan metode untuk mengatasi kesulitan belajar siswa 
dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek. Serta dapat digunakan sebagai 
masukan positif terhadap peningkatan kualitas pendidikan. 
 
G. Batasan Istilah 
       Batasan masalah bertujuan untuk menghindari interpretasi yang berbeda 
dalam memahami judul penelitian, maka perlu dijelaskan beberapa istilah penting 
dalam penelitian ini, yakni sebagai berikut. 
1. Kefektifan adalah suatu ukuran yang menyatakan keberhasilan yang telah tercapai 
dalam suatu tindakan. 
2. Metode pembelajaran berbasis pengalaman (eksperiential learning) adalah suatu 
metode pembelajaran yang mengaktifkan siswa untuk membangun pengetahuan 
dan keterampilan serta nilai-nilai juga sikap melalui pengalamannya secara 
langsung. 
3. Keterampilan menulis adalah keterampilan yang paling kompleks, karena 
keterampilan menulis merupakan suatu perkembangan yang menuntut 
pengalaman, waktu, kesepakatan, latihan, serta memerlukan cara berfikir yang 
teratur untuk mengungkapkannya dalam bentuk bahasa tulis. 
4. Cerita pendek merupakan karya prosa fiksi yang dapat selesai dibaca dalam sekali 







A. Pembelajaran Menulis 
1. Konsep Dasar Pembelajaran Menulis 
       Penerapan Kurikulum 2013 bertujuan untuk mengembangkan aktivitas siswa 
yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menegosiasi, 
mengkomunikasikan, dan mencipta (Kemendikbud, 2013: 8). Semua hal yang 
dikembangkan tersebut menuntut kemandirian siswa. Tidak seperti pembelajaran 
dengan menggunakan kurikulum terdahulu yang siswa masih diberi tahu, 
Kurikulum 2013 menuntut siswa untuk mencari tahu sendiri informasi dan 
pengetahuan dari berbagai sumber belajar. Informasi dan pengetahuan itulah yang 
nantinya akan digunakan untuk menciptakan sendiri sesuatu yang selama ini telah 
dipelajari.  
       Pembelajaran bahasa yang berbasis teks memungkinkan siswa untuk bisa 
menciptakan sebuah teks. Kegiatan mencipta itu yang disebut dengan 
pembelajaran menulis. Untuk dapat sampai ke tahap menulis, pengetahuan 
kebahasaan siswa tentang teks harus memadai. Tulisan yang baik merupakan 
gabungan semua jenis aktivitas siswa dan dipadukan dengan kemampuan berpikir 
siswa. Perlu disadari bahwa di dalam setiap teks terdapat struktur sendiri yang 
satu sama lain berbeda. Sementara itu, dalam struktur teks tercermin struktur 
berpikir. Dengan demikian, semakin banyak jenis teks yang dikuasai siswa, 
semakin banyak pula struktur berpikir yang dapat digunakannya dalam kehidupan 




       Kegiatan menulis secara teori merupakan segenap rangkaian  kegiatan 
seseorang mengungkapkan gagasan, menyampaikan melalui bahasa tulis kepada 
masyarakat pembaca untuk dipahami (Gie, 2002: 3). Menurut Rosidi (2009: 2) 
menulis adalah sebuah kegiatan mengungkapkan gagasan, pikiran, dan perasaan 
seseorang yang diungkapkan dalam bahasa tulis. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa menulis berarti mengekspresikan secara tertulis gagasan, ide, 
pendapat, atau pikiran dan perasaan. Sarana mewujudkan hal itu adalah bahasa. Isi 
ekspresi melalui bahasa itu akan dimengerti orang lain atau pembaca bila 
dituangkan dalam bahasa yang teratur, sistematis, sederhana, dan mudah 
dimengerti.  
       Tarigan (2008: 21) juga menjelaskan bahwa menulis merupakan suatu 
representasi bagian dari kesatuan-kesatuan ekspresi bahasa. Pada prinsipnya 
fungsi utama dari tulisan adalah sebagai alat komunikasi yang tidak langsung. 
Berdasarkan pengertian-pengertian menulis yang telah disebutkan, terlihat 
pentingnya menulis diajarkan di sekolah. Menulis bisa dijadikan alat penilaian 
keseluruhan aktivitas siswa dalam hal pengetahuan kebahasaan, menulis juga bisa 
dijadikan media menyalurkan kemampuan berpikir bagi siswa. 
2. Tujuan Pembelajaran Menulis 
      Pembelajaran menulis, sebagaimana harapan Kurikulum 2013, bermaksud 
mengembangkan dan membina pribadi peserta didik agar memiliki kemampuan 
berpikir empiris dan kritis serta tindakan yang produktif dan kreatif dalam ranah 
komunikasi berbahasa Indonesia (Kemendikbud, 2013: v). Pembelajaran menulis 
sebagai sumber aktualisasi diri peserta didik untuk bersikap spiritual menerima, 
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menghargai, dan menghayati keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugrah Tuhan 
Yang Maha Esa.  
       Peran penting kegiatan menulis adalah sebagai wahana untuk 
mengekspresikan perasaan dan pemikiran secara estetis dan logis. Secara estetis 
maksudnya adalah mengungkapkan perasaan dan pemikiran secara indah sehingga 
mampu menggugah perasaan penerimanya. Sedangkan secara logis maksudnya 
dalam menyampaikan ide dan gagasan harus secara objektif dan logis agar dapat 
dicerna dengan mudah oleh penerimanya. Agar kedua hal bisa berjalan secara 
seimbang perlu menggunakan metode dan model yang pas, dapat 
mengekspresikan dua dimensi diri, pemikiran dan perasaan peserta didik 
(Kemendikbud, 2013: iii). 
       Sebelum menulis, peserta didik terlebih dahulu mengenali dan menguasai 
berbagai jenis teks. Pemahaman terhadap jenis, kaidah, dan konteks suatu teks. 
Masing-masing jenis teks memiliki tujuan yang berbeda-beda dalam 
penulisannya. Memahami jenis teks peserta didik juga akan memahami tujuan 
teks  tersebut sehingga dalam kegiatan menulis peserta didik tidak akan salah 
sasaran.  
 
B. Teks Cerita Pendek 
1. Pengertian Cerita Pendek 
       Teks cerita pendek termasuk ke dalam teks cerita naratif, salah satu jenis teks 
yang diajarkan di sekolah yang menerapkan kurikulum 2013 pembelajaran bahasa 
berbasis teks. Jenis teks yang dapat menjadi wahana penyampaian perasaan dan 
pemikiran peserta didik. Cerita pendek merupakan karya prosa fiksi yang dapat 
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selesai dibaca dalam sekali duduk dan ceritanya cukup dapat membangkitkan efek 
tertentu dalam diri pembaca (Sayuti, 2000: 9). Cerita dalam cerita pendek 
cendrung padat dan ceritanya cendrung kurang kompleks dibandingkan novel. 
Cerita pendek biasanya terpusat pada satu pokok kejadian, satu plot, latar yang 
terbatas, jumlah tokoh yang terbatas, dan mencakup waktu yang singkat. Akhir 
dari banyak cerita pendek biasanya mendadak dan terbuka. 
       Sumardjo (1997: 84) mengemukakan bahwa cerita pendek adalah seni 
keterampilan menyuguhkan cerita. Edgar Allan Poe (via Nurgiyantoro, 2010: 10) 
berpendapat bahwa teks cerita pendek adalah sebuah cerita yang selesai dibaca 
dalam sekali duduk, kira-kira berkisar antara setengah sampai dua jam. 
Diponegoro (2003: 6) mengemukakan bahwa cerita pendek ialah bentuk cerita 
yang dapat dibaca tuntas dalam sekali duduk, daerah lingkupnya kecil dan karena 
itu biasanya cerita berpusat pada satu tokoh atau satu masalah. 
       Cerita pendek tersusun dari bagian-bagian yang semuanya merupakan bagian 
utama cerita. Sangat kompak dan tidak ada bagian-bagiannya yang hanya 
berfungsi sebagai embel-embel. Sayuti (2000: 10) menyatakan cerita pendek 
menunjukan kualitas yang bersifat pemadatan, pemusatan, dan pendalaman, yang 
semuanya berkaitan dengan panjang cerita dan kualitas struktural yang 
diisyaratkan oleh panjang cerita itu. 
2. Unsur-unsur Cerita Pendek 
       Unsur pembangun cerita pendek ada berbagai macam, seperti tema, alur, 
latar, sudut pandang, dan lain-lain. Menurut Stanton (2007: 34), membedakan 
unsur pembangun sebuah karya fiksi (novel dan cerpen) ke dalam tiga bagian, 
yaitu fakta cerita, tema, dan sarana pengucapan sastra. 
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a. Fakta Cerita 
1) Plot dan Alur 
       Menurut Forster (via Nurgiyantoro, 2010: 113), plot adalah peristiwa-
peristiwa cerita yang mempunyai penekanan pada hubungan kausalitas. Hal 
serupa juga diungkapkan oleh Kenny (via Nurgiyantoro, 2010: 113), ia 
memberikan pengertian plot sebagai peristiwa-peristiwa yang ditampilkan dalam 
cerita yang tidak bersifat sederhana, karena pengarang menyusun peristiwa itu 
berdasarkan sebab akibat. 
       Menurut Sayuti (2000: 73), plot terbagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian 
awal, tengah, dan akhir. Plot yang dipakai dalam cerita pendek biasanya plot 
tunggal, artinya hanya ada satu urutan peristiwa saja yang ditampilkan dalam teks 
cerita pendek. 
2) Penokohan  
       Sayuti (2000: 73-74) menyatakan bahwa tokoh merupakan elemen struktural 
fiksi yang melahirkan peristiwa. Menurut Abrams (via Nurgiyantoro, 2010: 165) 
tokoh cerita adalah orang-orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif atau 
drama yang oleh pembacanya ditafsirkan memiliki kualitas moral dan 
kecendrungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang 
dilakukan dalam tindakan. 
3) Latar  
       Latar dalam teks cerita pendek dikategorikan dalam tiga bagian, yaitu latar 
tempat, latar waktu, dan latar sosial. Latar tempat yaitu hal yang berkaitan dengan 
masalah geografis, latar waktu merupakan hal yang berkaitan dengan masalah 
historis, sedangkan latar sosial adalah latar yang berkaitan dengan kehidupan 
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masyarakat (Sayuti, 2007: 127). Menurut Stanton (2007: 35), latar adalah 
lingkungan yang melingkupi sebuah peristiwa dalam cerita, semesta yang 
berinteraksi dengan peristiwa-peristiwa yang sedang berlangsung. 
b. Tema  
       Tema adalah makna cerita, gagasan sentral atau dasar cerita (Sayuti, 2007: 
187). Menurut Nurgiyantoro (2010: 70), tema menjadi dasar pengembangan 
keseluruhan cerita. Di dalam cerita pendek hanya terdapat satu tema saja, hal ini 
terkait dengan ceritanya yang pendek dan ringkas. Selain itu, plot cerita pendek 
yang bersifat tunggal hanya memungkinkan satu tema saja tanpa ada tema-tema 
tambahan. 
c. Sarana Cerita  
       Sarana cerita adalah teknik yang dipergunakan oleh pengarang untuk memilih 
dan menyusun detail-detail cerita (peristiwa dan kejadian) menjadi pola yang 
bermakna. Tujuan penggunaan sarana cerita adalah untuk memungkinkan 
pembaca melihat fakta sebagaimana yang ditafsirkan pengarang, dan merasakan 
pengalaman seperti yang dirasakan pengarang (Nurgiyantoro, 2010: 25). 
1. Sudut Pandang 
       Sudut pandang atau mempersoalkan tentang siapa yang menceritakan atau 
dari posisi mana (siapa) peristiwa atau tindakan itu dilihat dalam sebuah karya 
fiksi (Sayuti, 2000: 157). Menurut Sutanton (2007: 52), posisi pusat kesadaran 
tempat kita dapat memahami setiap peristiwa dalam cerita, dinamakan sudut 
pandang. Selanjutnya Sutanton mengungkapkan bahwa pengarang harus memilih 




       Sayuti (2000: 159) membagi sudut pandang menjadi empat jenis, yakni 1) 
sudut pandang first person-central atau akuan sertaan, tokoh sentral cerita adalah 
pengarang yang secara langsung terlibat di dalam cerita. 2) Sudut pandang first 
person peripheral atau akuan tak sertaan, tokoh ‘aku’ biasanya hanya menjadi 
pembantu atau pengantar tokoh lain yang lebih penting, pencerita pada umumnya 
hanya muncul di awal atau akhir cerita saja. 3) Sudut pandang third person 
omnifisient atau diaan maha tahu, pengarang di luar cerita dan biasanya pengarang 
hanya menjadi seorang pengamat yang maha tahu, bahkan bisa berdialog 
langsung dengan pembaca. 4) Sudut pandang third person limited atau diaan 
terbatas, pengarang mempergunakan orang ketiga sebagai pencerita yang terbatas 
hak berceritanya, di sini pengarang hanya menceritakan apa yang dialami oleh 
tokoh yang dijadikan tumpuan cerita. 
2. Bahasa  
       Bahasa merupakan sarana utama dalam karya sastra. Penyimpangan bahasa 
dalam sebuah karya sastra sangatlah mungkin terjadi. Namun, penyimpangan 
harus tetap menjaga fungsi komunikasi bahasa tidak hilang. Pengarang dalam 
menggunakan bahasa sebagai fungsi pengucap sastra tidak pernah terlepas dari 
masalah stile (Nurgiyantoro, 2010: 25). 
       Stile mrujuk pada pemilihan ungkapan yang digunakan untuk 
mengungkapkan gagasan pengarang. Hal tersebut tidak terlepas dari gaya bahasa. 
Membicarakan gaya bahasa berarti membicarakan gaya pengarang karena gaya 
bahasa merupakan curahan perasaan pengarang. Gaya bahasa memancarkan dan 
mencerminkan perasaan pengarang. Perasaan menghidupkan kata sehingga bahasa 
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mampu membangun suasana cerita yang diinginkan pengarang (Nurgiyantoro, 
2010: 26). 
3. Struktur Teks Cerita Pendek 
      Cerita pendek dapat menyebabkan adanya rasa senang, gembira, serta dapat 
menghibur para penikmat atau pembacanya. Cerita pendek juga dapat memberi 
pengarahan dan pendidikan karena nilai-nilai kebenaran dan kebaikan yang 
terkandung di dalamnya. Selain itu, cerita pendek berisi keindahan dan nilai moral 
sehingga para pembaca mengetahui moral yang baik dan tidak baik bagi dirinya. 
Cerita pendek dapat berisi ajaran agama atau ajaran lainnya yang dapat dijadikan 
teladan bagi para pembacanya (Kemendikbud, 2013: 177). 
       Mengenali teks cerita pendek tidak cukup hanya lewat pengertiannya saja. 
Pemodelan dan latihan-latihan secara berkala perlu dilakukan saat kegiatan 
pembelajaran di kelas. Semakin banyak latihan semakin mudah bagi peserta didik 
mengenali sebuah teks. Struktur yang dimiliki oleh teks juga merupakan hal yang 
wajib diketahui oleh peserta didik. Struktur teks cerita pendek terdiri dari tiga 
bagian, yaitu orientasi, komplikasi dan resolusi. Orientasi berisi bagian awal yang 
berisi pengenalan tokoh, latar tempat, dan waktu, dan awalan masuk ke tahap 
berikutnya. Komplikasi berisi bagian tokoh utama berhadapan dengan masalah. 
Bagian ini menjadi inti teks sehingga keberadaannya harus ada di dalam sebuah 
teks cerita pendek. Jika dalam sebuah cerita pendek tidak ada masalah, maka 
masalah harus diciptakan. Terakhir adalah resolusi, bagian ini merupakan 
kelanjutan dari komplikasi, yaitu pemecahan masalah. Masalah harus diselesaikan 
dengan cara yang kreatif namun tetap logis (Kemendikbud, 2013: 186). 
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       Penjelasan lebih lengkap tentang struktur teks cerita pendek dapat dilihat 













Gambar 1. Struktur Teks Cerita Pendek 
 
4. Metode dan Pendekatan Menulis Teks Cerita Pendek 
        Pendekatan adalah konsep dasar yang mewadahi, menginspirasi, 
menguatkan, dan melatari pemikiran tentang bagaimana metode pembelajaran 
diterapkan berdasarkan teori tertentu (Kemendikbud, 2013: 8). Pembelajaran 
dengan Kurikulum 2013 juga menggunakan suatu pendekatan, yaitu pendekatan 
ilmiah. Pendekatan ilmiah berarti konsep dasar yang melatarbelakangi atau 
menginspirasi perumusan metode mengajar dengan menerapkan karakteristik 
yang ilmiah. 
 
Struktur Teks Cerita 
Pendek 
Resolusi 
Bagian pemecahan masalah. Masalah 
harus diselesaikan dengan cara yang 
kreatif. 
Komplikasi 
Bagian inti teks. Ini tokoh utama 
berhadapan dengan masalah. Bagian 
ini wajib ada. 
Orientasi 
Bagian awal yang berisi pengenalan 
tokoh, latar tempat dan waktu, dan 
awalan masuk ke tahap berikutnya. 
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       Pengertian penerapan pendekatan ilmiah dalam pembelajaran tidak hanya 
berfokus bagaimana mengembangkan kompetensi siswa dalam melakukan 
pengamatan atau eksperimen, namun juga bagaimana mengembangkan 
pengetahuan dan keterampilan berpikir sehingga dapat mendukung aktifitas 
kreatif dalam berinovasi atau berkarya. Pembelajaran ilmiah mencakup strategi 
pembelajaran siswa aktif yang mengintgrasikan siswa dalam proses berpikir dan 
penggunaan metode yang teruji secara ilmiah sehingga dapat membedakan 
kemampuan siswa yang bervariasi. Penerapan metode ilmiah membantu guru 
mengidentifikasi perbedaan kemampuan siswa (Kemendikbud, 2013: 9). 
       Penerapan metode dalam pembelajaran bahasa di sekolah juga berdasarkan 
pendekatan ilmiah. Metode sugesti-imajinasi berarti meningkatkan kemampuan 
menulis siswa dengan menggunakan rangsangan atau sugesti. Rangsangan atau 
sugesti yang digunakan pada metode ini adalah yang bersifat imajinasi atau dapat 
merangsang kemampuan berimajinasi pada siswa, seperti film, musik, gambar 
atau yang lainnya. Metode brainstorming merupakan metode pembelajaran 
menulis yang membutuhkan kerjasama antar siswa untuk mewujudkan tulisan, 
istilah lainnya yaitu metode curah pendapat. Metode brainwriting hampir sama 
dengan brainstorming, perbedaannya terletak pada cara mengungkapkan gagasan, 
jika brainstorming gagasan dikemukakan secara lisan sedangkan brainwriting 
gagasan dikemukakan secara tertulis. Model rountable dikembangkan dari 
pendekatan kooperatif, pengembangan ide dalam tulisan dapat disesuaikan dengan 
kontek yang ada. Yang terakhir adalah metode brown, metode ini menggunakan 
media sebagai acuan dalam keberhasilan pembelajaran. Semakin banyak media 
yang digunakan maka akan semakin mudah bagi siswa untuk menulis. 
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       Beberapa metode pembelajaran menulis tersebut memiliki keunggulan 
masing-masing, namun masih kurang mengoptimalkan keaktifan siswa. Kegiatan 
di kelas masih terpusat sepenuhnya pada guru, selain menjadi penyampai materi 
guru juga berperan sebagai mediator, siswa hanya aktif ketika kegiatan 
menulisnya saja. Dengan penerapan pendekatan ilmiah pada pembelajaran 
kurikulum 2013 metode yang seperti itu kurang diminati lagi. Pembelajaran yang 
saat ini dipakai adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa, siswa mencari 
tahu sendiri informasi dan mengembangkan informasi tersebut dalam kemampuan 
berkarya. Pembelajaran menulis teks cerita pendek membutuhkan metode yang 
mengaktifkan siswa dan peran guru hanya sebagai mediator.  
       Metode pembelajaran berbasis pengalaman merupakan metode yang 
menggunakan pengalaman pribadi sebagai katalisator dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir siswa. Siswa mencari sumber pengetahuan dan informasi 
dari lingkungan sekitar dan menerapkannya dalam berbagai pembelajaran di 
dalam kelas. Karena sumber ilmu berasal dari alam sekitar, maka pengetahuan 











C. Metode Pembelajaran Berbasis Pengalaman (Eksperiential Learning) 
1. Pengertian Metode Pembelajaran Berbasis Pengalaman (Eksperiential  
Learning) 
        Metode pembelajaran berbasis pengalaman menurut Cahyani (2000: 3) 
adalah suatu metode pembelajaran yang mengaktifkan siswa untuk membangun 
pegetahuan dan keterampilan serta nilai-nilai juga sikap melalui pengalaman 
secara langsung. Menurut Kolb (1984: 21), pembelajaran berbasis pengalaman 
adalah suatu metode pembelajaran yang melibatkan siswa dalam suatu kegiatan, 
merefleksikan kegiatan-kegiatan kritis dan memiliki wawasan-wawasan yang 
berguna bagi pembelajaran. 
Menurut Warrick (1997: 3) menyatakan bahwa kegiatan yang telah dilakukan 
siswa memiliki peranan yang sangat penting yaitu memberikan kesempatan 
kepada mereka untuk merefleksikan pengalaman mereka dalam latihan dengan 
cara mengintegrasikan pengamatan dan memberikan umpan balik dalam kerangka 
konseptual dan menciptakan mekanisme untuk mentransfer pembelajaran dengan 
situasi luar yang relevan. Metode pembelajaran berbasis pengalaman didasarkan 
pada siswa dengan menentukan konsep yang memiliki arti untuk dirinya sendiri, 
yang berbeda dari pelajaran yang diperoleh dengan metode ceramah yang 
konsepnya selalu diberikan oleh guru.  
Metode pembelajaran berbasis pengalaman adalah metode pembelajaran yang 
berpusat pada siswa dan berorientasi pada kegiatan. Siswa harus bekerja sama 
dengan guru agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Oleh kerena itu, metode ini 
akan bermakna apabila siswa berperan serta dalam melakukan kegiatan. Siswa 
memandang kritis kegiatan tersebut, kemudian siswa mendapatkan pemahaman 
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serta menuangkannya dalam bentuk lisan atau tulisan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Dalam hal ini, experiential learning menggunakan pengalaman 
sebagai katalisator untuk menolong siswa mengembangkan kapasitas dan 
kemampuannya dalam proses pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang dapat 
diidentifikasikan disini adalah sebagai tugas yang melibatkan siswa, yang 
dirancang untuk menghasilkan data dan pengalaman yang dapat digunakan untuk 
diolah menjadi konsep, ide, atau wawasan perilaku. 
Metode pembelajaran berbasis pengalaman tidak hanya memberikan 
wawasan pengetahuan dan konsep-konsep saja. Namun, juga memberikan 
pengalaman yang nyata yang akan membangun keterampilan melalui penugasan-
penugasan nyata. Selanjutnya, metode ini akan mengakomodasikan dan 
memberikan proses umpan balik serta evaluasi antara hasil penerapan dengan apa 
yang seharusnya dilakukan. Inti dari metode pembelajaran berbasis pengalaman 
adalah memfokuskan perhatian pada pengalaman dalam pembelajaran dan 
mengarahkan proses belajar pada semua hal yang menyangkut informasi dan 
kenyataan. 
2. Tujuan Metode Pembelajaran Berbasis Pengalaman (experiential learning) 
 
Metode pembelajaran berbasis pengalaman merupakan pembelajaran yang 
membuat siswa bertemu langsung dengan fenomena yang dipelajari, itu akan 
lebih realistis dan akan lebih bermakna. Hal ini sangat masuk akal karena 
kecerdasan, pemahaman, dan kebijaksanaan berkembang melalui pengalaman dan 
refleksi.  
Tujuan metode pembelajaran berbasis pengalaman menurut Cahyani (2000: 
2) adalah untuk membantu perkembangan kognitif siswa. Untuk siswa yang dapat 
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berpikir pada tingkat perkembangan kognitif tertinggi, pasti memiliki beberapa 
pengalaman, atau kontak langsung dengan substansi dan materi. 
Tujuan lain dari metode pembelajaran berbasis pengalaman menurut Warrick 
(1997: 99) adalah siswa dapat memiliki pemahaman tentang prinsip-prinsip dan 
teori-teori yang diterapkan pada situasi konkret, keterampilan interpersonal dan 
metode pengambilan keputusan dan keterampilan dalam mengamati dan 
mendiagnosa fenomena perilaku. Warrick (1997: 92) juga mengatakan ada tiga 
faktor yang dapat menunjang keberhasilan dalam penerapan metode pembelajaran 
berbasis pengalaman yaitu: (1) pilih kegiatan dan latihan yang dilakukan sendiri, 
(2) pilih tujuan pembelajaran yang sesuai, dan (3) pilih metode pembelajaran.  
Ketiga faktor tersebut saling berkesinambungan dalam keterlibatan guru 
untuk mencapai hasil yang optimal. Ketika tujuan pembelajaran adalah untuk 
memaknai nilai hidup, menarik dan bermakna bagi siswa experiential learning 
dapat menjadi metode pembelajaran yang menginternalisasikan pengalaman siswa 
sebagai alat pembelajaran yang baik. Hal ini dapat mengemukakan bahwa belajar 
tidak hanya “tahu tentang” dan “tahu bagaimana” tetapi dapat “melakukan”. 
Kemampuan untuk “melakukan” dapat mendorong pembelajaran dan 
menghasilkan kelengkapan konteks belajar, dengan kata lain teori 







3. Langkah-langkah Pembelajaran Menulis Teks Cerita Pendek dengan 
Metode Pembelajaran Berbasis Pengalaman (Experiential Learning) 
 
       Menurut Kolb (1984: 25) ada 4 tahap dalam metode Pembelajaran Berbasis 
Pengalaman yaitu: experience, reflective observation, abstract conceptualization 
dan experiment. Berikut ini merupakan penjelasan dari empat tahap siklus 
experiential learning.  
       Experience (pengalaman nyata), pada tahap ini siswa disediakan aktivitas 
yang mendorong mereka melakukan aktivitas. Aktivitas ini bisa dari suatu 
pengalaman yang pernah dialami sebelumnya baik secara formal maupun 
informal. Aktivitas yang disediakan bisa di dalam atau di luar kelas dan 
dikerjakan secara individu atau kelompok. Pada tahap ini lebih mengutamakan 
interaksi dengan lingkungan, serta menghasilkan informasi yang melibatkan 
perasaan. Berikut contoh kegiatannya: permainan, manipulasi objek simbolis, 
melakukan percobaan, membuat model, membuat objek seni, membuat produk, 
menulis, studi kasus, menonton film, bermain peran, simulasi, proyek, 
wawancara, observasi lapangan, darmawisata, pengalaman kerja.  
       Reflective observation (refleksi observasi), pada tahap ini siswa mengingat 
apa yang dialami, mengamati pengalaman dan melaporkan segala sesuatu yang 
mereka lihat dengan menggunakan panca indera maupun dengan bantuan alat 
peraga. Selanjutnya siswa merefleksikan pengalamannya dan dari hasil refleksi ini 
mereka menarik pelajaran. Dalam hal ini proses refleksi akan terjadi bila guru 
mampu mendorong siswa untuk mendeskripsikan kembali pengalaman yang 
diperolehnya, mengkomunikasikan kembali dan belajar dari pengalaman tersebut. 
Pengamatan dan reaksi dapat direkam dalam beberapa cara yaitu: laporan tertulis, 
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posting di kertas atau papan tulis, laporan lisan, laporan di email atau halaman 
web, sebuah diskusi bebas atau dengan wawancara. 
       Abstract conceptualization (konseptualisasi abstrak) tahap ini melibatkan data 
sharing dari tahap kedua, data hasil sharing ini harus diolah dan harus sistematis. 
Pada tahap konseptualisasi abstrak siswa mulai mencari alasan, hubungan timbal 
balik dari pengalaman yang diperolehnya. Siswa mulai mengkonseptualisasikan 
pengalaman yang diperolehnya dengan materi atau teori yang sudah dipelajari. 
Pada tahap ini siswa sudah harus mampu menyimpulkan apa saja yang sudah 
didiskusikan oleh kelompok. Menjawab pertanyaan yang muncul selama 
pembelajaran berlangsung. Pada tahap inilah siswa bekerjasama secara kelompok 
menemukan ide dan gagasan yang tepat berdasarkan pengalaman yang sudah 
dianalisis. Teknik yang dapat digunakan seperti: mencari tema-tema umum, 
mengelompokkan pengalaman, menyesuaikan kuisioner, menemukan istilah 
kunci, atau menemukan pola-pola peristiwa atau perilaku. Intinya bukan hasil 
yang dicari akan tetapi responnya yang dicari. 
       Experiment (eksperimen aktif), pada tahap ini siswa mencoba merencanakan 
bagaimana menguji keampuhan model atau teori untuk menjelaskan pengalaman 
baru yang akan diperoleh selanjutnya. Pada tahap eksperimen aktif akan terjadi 
proses belajar bermakna karena pengalaman yang diperoleh siswa sebelumnya 
dapat diterapkan pada pengalaman atau situasi problematika yang baru. 
       Berdasarkan tahapan-tahapan yang dipaparkan oleh Kolb di atas, metode 
pembelajaran berbasis pengalaman dimodifikasi sesuai dengan pembelajaran 
menulis teks cerita pendek. Langkah-langkah pembelajaran menulis teks cerita 
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pendek dengan metode pembelajaran berbasis pengalaman dapat dilihat dalam 
tabel di bawah ini. 
Tabel 1. Langkah- langkah Metode Experiential Learning dalam 





Kegiatan Inti Hasil Kegiatan 
1.  Pengalaman 
nyata 
- Siswa dibagi ke dalam beberapa 
kelompok, masing-masing 
beranggotakan 4 orang 
- Siswa menerima materi 
pembelajaran dengan diselingi 
kegiatan langsung yang melibatkan 
keaktifan siswa yaitu menonton film 
pendek 
- Siswa mencatat hal-hal penting yang 
didapat selama melakukan kegiatan 








2.  Refleksi 
observasi 
- Siswa berdiskusi kelompok terkait 
hasil catatan menonton film pendek 
- Setiap siswa melaporkan isi dan 
unsur-unsur yang mereka dapat dari 






3.  Konseptualisasi 
abstrak 
- Setiap kelompok melaporkan hasil 
diskusi kelompoknya di depan kelas 
dalam diskusi kelas. 
- Kelompok lain memberikan 
tanggapan  
- Penguatan oleh guru terkait film 
pendek dan materi tentang teks cerita 
pendek 
- Siswa bersama guru menentukan 
tema umum berdasarkan film yang 
ditonton 
- Guru membantu siswa mengingat 
pengalaman yang pernah dialami dan 
disesuaikan dengan tema yang baru 
saja dibahas 
- Siswa menentukan pengalaman 
mereka dan dikonfirmasikan kepada 















tema umum dan 
ide. 
4.  Eksperimen  - Setelah menentukan pengalaman 
yang mau digunakan dalam 
pembelajaran, setiap siswa mulai 
membuat teks cerita pendek 








Penggunaan metode pembelajaran berbasis pengalaman dalam kegiatan 
pembelajaran mengharuskan guru untuk memikirkan atau merancang aktivitas 
pengalaman belajar pada siswa, baik individu maupun kelompok. Aktivitas 
pembelajaran harus berfokus pada siswa. Dengan demikian, apa yang harus guru 
lakukan, apa yang harus siswa lakukan, apa yang harus guru sampaikan harus 
secara detail dirancang dengan baik. Begitu pula dengan media atau alat bantu 
pembelajaran lain yang dibutuhkan juga harus benar-benar telah tersedia dan siap 
untuk digunakan. 
4. Manfaat Metode Pembelajaran Berbasis Pengalaman (experiential learning) 
 
Menurut Kolb (1984: 62) ada beberapa manfaat metode pembelajaran 
berbasis pengalaman dalam membangun dan meningkatkan kerjasama kelompok 
sebagai berikut. 
a. menumbuhkan rasa saling membutuhkan antar sesama anggota kelompok. 
b. membantu memecahkan masalah dan berani mengambil keputusan. 
c. mampu menumbuhkan rasa empati antar sesama anggota kelompok. 
Manfaat model experiential learning secara individual antara lain adalah: 
a. menumbuhkan rasa percaya diri. 
b. meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan dapat memecahkan masalah. 
c. menghadapi situasi yang buruk. 
d. menumbuhkan rasa tanggung jawab. 
e. mengembangkan ketangkasan, kemampuan fisik dan koordinasi. 
Tantangan yang terkait dengan penerapan metode pembelajaran berbasis 
pengalaman terkadang tidak mengenal kompromi. Untuk siswa, pengalaman yang 
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akan diterima kadang membuat mereka merasa tegang dan menyenangkan. 
Idealnya, begitu mereka mulai mempercayai dan berani untuk mencoba, mereka 
akan berhasil secara fisik dan emosional dan mengetahui bahwa sesuatu yang 
tampaknya tidak mungkin untuk dilakukan sebenarnya dapat dilakukan.  
 
D. Penilaian Pembelajaran Menulis Teks Cerita Pendek 
      Menurut Nurgiyantoro (2010: 422-423), kemampuan menulis dapat 
dinilai dengan jalan tes. Pada umumnya aktivitas orang dalam menghasilkan 
bahasa tidak semata-mata hanya bertujuan demi produktivitas bahasa itu sendiri, 
melainkan karena ada suatu hal yang ingin dikomunikasikan lewat bahasa. Tugas 
menulis hendaknya bukan semata-mata tugas untuk memilih dan menghasilkan 
bahasa saja, melainkan bagaimana mengungkapkan gagasan dengan 
mempergunakan sarana bahasa tulis secara tepat.  
              Adapun pedoman penilaian yang dipakai untuk instrumen penelitian ini 
berupa faktor-faktor yang berkaitan dengan karangan seperti yang diungkapkan 
Hartfield melalui Nurgiyantoro (2010: 440-442). Pedoman penilaian ini disebut 
dengan program ESL (english as a second language), pedoman penilaian tersebut 
lebih rinci dan teliti dalam pemberian skor. Pedoman penilaian menulis milik 
Nurgiyantoro ini dirancang ulang dengan alasan sebagai penyesuaian terhadap 
karangan atau tulisan yang akan dinilai, yaitu teks cerita pendek. Adapun hasil 
adaptasi menulis teks cerita pendek siswa terdiri atas isi, organisasi, kosakata, 
bahasa, dan mekanik. Isi menyangkut kreativitas pengembangan tulisan dan 
kelengkapan informasi. Organisasi menyangkut urutan peristiwa dan struktur 
karangan. Kosakata menyangkut pemilihan kata. Bagian bahasa menyangkut 
27 
 
penulisan kalimat. Bagian mekanik menyangkut penulisan ejaannya. Pedoman 
penilaian menulis teks cerita pendek dapat dilihat sebagai berikut. 
Tabel 2. Pedoman Penilaian Menulis Teks Cerita Pendek Berdasarkan  
Model ESL Menurut Hartfield (dalam Nurgiyantoro, 2010: 440-442) 
PROFIL PENILAIAN KARANGAN 
NAMA SISWA  : 
JUDUL              : 

















SANGAT BAIK: padat informasi, amanah dapat dimengerti, jelas. 
 
BAIK: informasi cukup, amanah dapat dimengerti tetapi kurang jelas. 
 
CUKUP: informasi terbatas, amanah kurang bisa dimengerti, kurang jelas. 
 





























SANGAT BAIK: Pengenalan unsur-unsur cerita jelas,  gagasan diungkapkan dengan 
jelas, padat,  tertata dengan baik,  urutan logis, dan  kohesif 
 
BAIK: kurang lancar, kurang terorganisis tetapi ide utama terlihat,  bahan pendukung 
terbatas, urutan logis tetapi tak lengkap 
 
CUKUP: tidak lancar, gagasan kacau, terpotong-potong, urutan dan pengembangan 
tak logis 
 
























SANGAT BAIK: pilihan kosakata dan ungkapan tepat,  menguasai pembentukan 
kata 
BAIK: pilihan kosakata dan ungkapan kadang-kadang kurang tepat tetapi tak 
mengganggu 
CUKUP: pemanfaatan kosakata terbata,  sering terjadi kesalahan penggunaan kosa 
kata dan dapat merusak makna 

































SANGAT BAIK: konstruksi kompleks tetapi efektif, hanya terjadi sedikit kesalahan 
penggunaan bentuk kebahasaan 
 
BAIK: konstruksi sederhana tetapi efektif, kesalahan kecil pada konstruksi kompleks, 
terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna tak kabur 
 
CUKUP: terjadi kesalahan serius dalam konstruksi kalimat, makna membingungkan 
atau kabur 
 






















SANGAT BAIK: menguasai aturan penulisan hanya terdapat beberapa kesalahan 
ejaan 
BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak mengaburkan makna 
 
CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan, makna membingungkan atau kabur 
 
 KURANG: tidak menguasai aturan penulisan, terdapat banyak kesalahan ejaan, 









E. Penelitian yang Relevan 
       Ada begitu banyak penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan 
keterampilan siswa, baik yang menguji keefektifan media pembelajaran maupun 
metode pembelajaran. Penelitian yang merupakan rujukan dari penelitian ini 
adalah skripsi dengan judul “Keefektifan Metode Pembelajaran Berbasis 
Pengalaman (Eksperiential Learning) dalam Menulis Narasi Ekspositoris pada 
Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Seyegan Sleman” yang dilakukan oleh Maya 
Sriyanti pada tahun 2012, menyatakan bahwa adanya peningkatan kemampuan 
menulis karangan narasi ekspositoris siswa setelah mengikuti proses pembelajaran 
menulis narasi ekspositoris dengan menggunakan metode pembelajaran berbasis 
pengalaman. Penelitian tersebut dianggap relevan sehingga dapat dijadikan 
sebagai acuan penelitian. 
       Dalam hal ini peneliti melakukan penelitian mengenai keefektifan metode 
pembelajaran berbasis pengalaman dalam pembelajaran menulis teks cerpen. 
Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Maya Srianti dengan penelitian 
ini yaitu terletak pada keterampilan yang diujikan. Keterampilan yang diujikan 
dalam penelitian ini adalah keterampilan menulis teks cerita pendek, sedangkan 
Maya menguji keterampilan menulis karangan narasi ekspositoris. Persamaannya 
yaitu pada penggunaan metode pembelajaran berbasis pengalaman dan bentuk 
penelitiannya yaitu sama-sama menggunakan bentuk eksperimen. 
       Selain merujuk pada penelitian Maya Srianti, penelitian ini juga merujuk pada 
penelitian Wela Dwi Marwati dengan judul “Peningkatan Keterampilan Menulis 
Cerpen Siswa Kelas X2 dengan Model Pembelajaran Sinektik SMA Negeri 1 
Rembang, Purbalingga” tahun 2013. Perbedaan penelitian Wela dengan penelitian 
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ini yaitu terletak pada penggunaan metode. Metode yang digunakan oleh Wela 
adalah metode Pembelajaran Sinektik sedangkan penelitian ini menggunakan 
metode Pembelajaran Berbasis Pengalaman. Penelitian Wela menggunakan 
bentuk PTK, yaitu untuk meningkatkan prestasi siswa dengan mengutamakan 
proses. Sedangkan penelitian ini menggunakan bentuk eksperimen yang lebih 
mengutamakan efek daripada teknik yang dipakai. Persamaannya yaitu pada 
pembelajaran menulis teks cerita pendek. 
 
F. Kerangka Pikir 
       Pembelajaran menulis dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia dianggap 
penting sehingga di setiap kurikulum baru menempatkan menulis sebagai pokok 
kegiatan. Kurikulum 2013 adalah pergeseran dari pembelajaran yang siswa diberi 
tahu menjadi pembelajaran di mana siswa dituntut untuk mencari tahu sendiri 
informasi dan pengetahuan dari berbagai sumber belajar. Ini menunjukan bukan 
hanya di sekolah atau hanya dari buku materi saja siswa bisa memperoleh ilmu. 
Siswa perlu menyadari bahwa informasi dan pengetahuan dapat diperoleh dari 
lingkungan sekitar.  
       Kurikulum 2013 menerapkan pembelajaran bahasa dengan menggunakan 
pembelajaran berbasis teks. Prinsip utama pembelajaran bahasa yang berbasis teks 
adalah mengajarkan bahasa bukan hanya sekedar sebagai pengetahuan bahasa, 
melainkan sebagai teks yang berfungsi sebagai aktualisasi diri dalam ranah sosial 
dan akademik. Pembelajaran bahasa berbasis teks ini juga mengajarkan siswa 
untuk mengamati, mengenali, menghayati, dan mensyukuri keberadaan Bahasa 
Indonesia sebagai anugrah Tuhan Yang Maha Esa dan menggunakannya dalam 
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kehidupan sosialnya. Tujuan dari pembelajaran berbasis teks adalah siswa bukan 
hanya dapat menguasai teks bahasa Indonesia saja, melainkan mampu 
memproduksi dan mengkomunikasikannya kepada orang lain. Memproduksi 
dalam bentuk tulis adalah dengan cara menulis. 
       Bahasa Indonesia mengenal begitu banyak jenis teks, salah satunya adalah 
teks cerita pendek yang termasuk ke dalam teks naratif. Untuk mampu menulis 
teks cerita pendek siswa harus mampu mengenali jenis, kaidah, dan strukturnya 
terlebih dahulu. Sumber dan data untuk bahan menulis dapat diperoleh dari 
berbagai sumber ilmu selain buku materi. Teks cerita pendek adalah jenis teks 
sastra yang mampu membangkitkan rasa senang, gembira, dan memunculkan efek 
perasaan bagi penikmat atau pembacanya. Teks cerita pendek ditulis dengan 
tujuan menyampaikan pemikiran dan perasaan secara indah agar meninggalkan 
kesan yang mendalam bagi pembaca. Agar ide yang akan dituangkan ke dalam 
cerita lebih terasa  ide yang dimiliki sebaiknya berasal dari pemikiran atau 
pengalaman sendiri, data yang diperoleh pun akan lebih banyak daripada mencari 
dari sumber lain. Untuk itu penggunaan metode pembelajaran yang cocok akan 
membantu meningkatkan kemampuan siswa. 
        Metode belajar selain untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 
bereksperimen, tetapi juga untuk mengembangkan pengetahuan dan kemampuan 
berpikir siswa dalam berkarya. Metode pembelajaran berbasis pengalaman adalah 
metode pembelajaran yang mengaktifkan siswa untuk membangun pengetahuan 
dan keterampilan serta nilai-nilai juga sikap melalui pengalaman secara langsung. 
Metode ini menggunakan pengalaman sebagai katalisator untuk membantu siswa 
dalam mengembangkan kemampuannya dalam proses menulis. Metode 
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pembelajaran berbasis pengalaman memancing siswa untuk mengingat atau 
membuat sebuah pengalaman yang berkesan, dengan pengalaman tersebut 
kemudian siswa memiliki data yang akan diolah sebagai sumber menulis teks 
cerita pendek. 
       Membuktikan bahwa metode pembelajaran berbasis pengalaman cocok 
diterapkan pada pembelajaran menulis teks cerita pendek perlu dilakukan 
penelitian. Penelitian  ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 kalasan dengan subjek 
penelitian siswa kelas VII. SMP Negeri 3 Kalasan merupakan salah satu sekolah 
yang sudah menerapkan Kurikulum 2013, selain itu guru Bahasa Indonesia di 
sekolah tersebut belum pernah menggunakan metode pembelajaran berbasis 
pengalaman dalam pembelajaran menulis, khususnya menulis teks cerita pendek. 
G. Pengajuan Hipotesis 
1. Ho :
  
Tidak terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan menulis 
teks cerita pendek antara siswa yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan metode pembelajaran berbasis pengalaman dengan 
siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan metode 
pembelajaran berbasis pengalaman.  
Ho : μ1 = μ2.  
 Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan metode pembelajaran berbasis 
pengalaman dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan metode pembelajaran berbasis pengalaman. 





Ho : Metode pembelajaran berbasis pengalaman tidak lebih efektif 
digunakan dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek.  
Ho : μ1 = μ2.  
Ha : Metode pembelajaran berbasis pengalaman efektif digunakan 
dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek.  









A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif dengan metode eksperimen semu 
dan Pretest-Posttest Control Group Design. Sugiyono (2011: 113) 
mengemukakan bahwa dalam desain ini pemilihan kelompok eksperimen dan 
kontrol dilakukan secara random. Pretest digunakan untuk mengukur kemampuan 
awal siswa dalam menulis teks cerita pendek, sedangkan posttest digunakan untuk 
mengukur kemampuan akhir siswa dalam menulis teks cerita pendek setelah 
diberi perlakuan dengan menggunakan metode pembelajaran berbasis 
pengalaman. 
 
B. Paradigma Penelitian  
Paradigma penelitian diartikan sebagai pola pikir yang menunjukkan 
hubungan antara variabel yang akan diteliti sekaligus mencerminkan jenis dan 
rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, teori yang digunakan 
untuk merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis, serta teknik analisis 
statistik yang digunakan (Sugiyono, 2011: 66). Paradigma yang digunakan dalam 






1. Paradigma Penelitian Kelompok Eksperimen  
 
Gambar 2. Paradigma Penelitian Kelompok Eksperimen 
2. Paradigma Penelitian Kelompok Kontrol  
 
Gambar 3. Paradigma Penelitian Kelompok Kontrol  
Berdasarkan paradigma penelitian di atas, variabel penelitian yang telah 
ditetapkan dikenakan pengukuran dengan pretest. Manipulasi eksperimen 
menggunakan metode pembelajaran berbasis pengalaman untuk kelompok 
eksperimen dan pembelajaran tanpa menggunakan metode berbasis pengalaman 
untuk kelompok kontrol. Setelah itu, kedua kelompok tersebut dikenai 
pengukuran dengan melakukan posttest. 
 
C. Variabel Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas (independent 
variable) dan variabel terikat (dependent variable). Variabel bebas (X) dalam 

























pembelajaran menulis teks cerita pendek. Variabel terikat (Y) penelitian ini adalah 
keterampilan menulis teks cerita pendek. 
 
D. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 3 Kalasan 
tahun ajaran 2014/2015. Seluruh siswa tersebut terbagi dalam 4 kelas, yaitu VIIA, 
VIIB, VIIC, VIID dengan jumlah siswa 128.  
2. Sampel Penelitian  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
simple random sampling, yaitu pengambilan sampel secara acak sederhana 
dengan cara diundi sehingga seluruh populasi memiliki kemungkinan yang sama 
untuk terpilih menjadi sampel penelitian. Dari empat kelas di SMP Negeri 3 
Kalasan yang menjadi populasi penelitian terpilih kelas VIIA dan VIID sebagai 
sampel penelitian.  
Selanjutnya, dilakukan penentuan kelas kontrol dan kelas eksperimen secara 
simple random sampling, yaitu dengan melakukan undian. Setelah dilakukan 
pengundian terpilih kelas VIIA sebagai kelas kontrol yaitu sebanyak 32 siswa. 
Sementara itu, kelas VIID terpilih sebagai kelas eksperimen sebanyak 32 siswa. 
3. Waktu Penelitian 
       Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih dua bulan, yaitu pada bulan April-
Mei 2015 disesuaikan dengan jadwal mata pelajaran Bahasa Indonesia. Jadwal 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 3. Jadwal Penelitian Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
No. Kelas Kegiatan Tanggal Pelaksanaan Waktu 
1. VIIC Tes Uji Coba Instrumen Rabu, 23 April 2015 09. 55 
2.  VIIA pretest Jumat, 24 April 2015 09. 55  
3.  VIID pretest Sabtu, 25 April 2015 08. 35 
4.  VIIA Pembelajaran 1 Senin, 18 Mei 2015 09. 30 
5. VIID Perlakuan 1 Senin, 18 Mei 2015 11. 45 
6. VIID Perlakuan 2 Rabu, 20 Mei 2015 07. 15 
7. VIIA Pembelajaran 2 Kamis, 21 Mei 2015 11. 05 
8. VIIA Pembelajaran 3 Jumat, 22 Mei 2015 09. 55 
9. VIID Perlakuan 3 Sabtu, 23 Mei 2015 08. 35 
10. VIIA Pembelajaran 4 Senin, 25 Mei 2015 09. 30 
11. VIID Perlakuan 4 Senin, 25 Mei 2015 11. 45 
12. VIID Posttest Rabu, 27 Mei 2015 07. 15 
13. VIIA posttest Kamis, 28 Mei 2015 11. 05 
Keterangan Tabel 3 : 
VIIC : Kelas Uji Coba Instrumen 
VIIA : Kelas Kontrol 
VIID : Kelas Eksperimen 
 
E. Instrumen Pengumpulan Data  
1. Jenis Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes menulis 
teks cerita pendek. Tes tersebut dijadikan acuan untuk melakukan penilaian 
terhadap hasil tes menulis teks cerita pendek siswa. Pedoman penilaian yang 
digunakan mengacu kepada model penilaian tugas menulis dengan skala interval 
yang telah disesuaikan dengan karakteristik teks cerita pendek. Aspek-aspek yang 
dinilai dalam teks cerita pendek siswa antara lain meliputi isi, organisasi 
penyajian, penggunaan bahasa, dan mekanik. Setiap aspek memiliki pembobotan 





2. Validitas Instrumen  
Validitas berkaitan dengan permasalahan apakah instrumen yang digunakan 
dapat mengukur secara tepat sesuatu yang akan diukur (Nurgiyantoro, 2010: 154-
155). Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan berupa tes menulis teks 
cerita pendek, maka pengukuran validitas menggunakan expert judgement yaitu 
dosen pembimbing skripsi dan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia. Validitas 
ini digunakan untuk mengetahui apakah instrumen tersebut telah mencerminkan 
isi yang dikehendaki atau belum. Soal tes menulis teks cerita pendek disesuaikan 
dengan materi dalam Kurikulum 2013 khususnya SMP kelas VII. 
 
3. Reliabilitas Instrumen  
Reliabilitas menunjuk kepada pengertian apakah sebuah instrumen dapat 
mengukur sesuatu yang diukur secara konsisten dari waktu ke waktu 
(Nurgiyantoro, 2010: 165). Reliabilitas instrumen dalam penelitian ini 
menggunakan teknik Alpha Cronbach yang dapat dipergunakan untuk menguji 








  r : koefisien reliabilitas yang dicari 
k : jumlah butir pertanyaan (soal) 
𝜎𝑖2 : varians butir-butir pertanyaan (soal) 
𝜎2 : varians skor tes 
Varians butir pertanyaan dapat diperoleh dengan menggunakan rumus berikut. 
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𝜎𝑖2 = Σχi2 – (Σχi2)NN  
Keterangan: 
𝚺𝑖2 : varians butir pertanyaan ke-n (misalnya ke-1, ke-2, dan seterusnya) 
𝚺𝜒𝑖 : jumlah skor jawaban subjek untuk butir pertanyaan ke-N 
 
Pada penelitian ini uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan program 
komputer SPSS versi 16.0. Hasil penghitungan dengan rumus tersebut 
diinterpretasikan dengan tingkat keandalan koefisien korelasi, interpretasi tersebut 
adalah sebagai berikut.  
0,800 sampai 1,000 adalah sangat tinggi  
0,600 sampai 0,800 adalah tinggi  
0,400 sampai 0,600 adalah sedang  
0,200 sampai 0,400 adalah rendah  
0,000 sampai 0,200 adalah sangat rendah  
Uji reliabilitas yang berupa instrumen tes diujikan di kelas VIIC yang 
merupakan kelas di luar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Selanjutnya, hasil tersebut dianalisis menggunakan program komputer SPSS versi 
16.0. Hasil uji reliabilitas diperoleh nilai koefisien alpha = 0,493 yang lebih besar 






F. Prosedur Penelitian  
Pelaksanaan penelitian ini melalui tiga tahap, yaitu sebagai berikut.  
1. Tahap Praeksperimen  
Pada tahap ini dilakukan tes awal (pretest) berupa tes menulis teks cerita 
pendek. Tujuan dilakukan tes ini adalah untuk mengetahui keadaan awal sampel 
penelitian. Pretest dilakukan untuk dua kelompok sampel, yaitu kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. 
2. Tahap Eksperimen  
Setelah kedua kelompok dianggap memiliki kondisi yang sama dan diberikan 
pretest, maka tahap selanjutnya adalah pemberian perlakuan (treatment). 
Tindakan ini melibatkan empat unsur pokok, yaitu metode pembelajaran berbasis 
pengalaman, guru, peneliti, dan siswa.  
Pada tahap ini, ada perbedaan perlakuan antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberi perlakuan berupa pembelajaran 
menulis teks cerita pendek dengan menggunakan metode pembelajaran berbasis 
pengalaman, sedangkan kelompok kontrol tidak mendapat perlakuan tersebut. 
Adapun pembelajaran menulis teks cerita pendek yang dilakukan dalam kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol adalah sebagai berikut.  
a. Kelompok Eksperimen  
Kelompok eksperimen dalam penelitian ini adalah kelas VIID SMP Negeri 3 
Kalasan Tahun Ajaran 2014/2015 yang berjumlah 32 siswa. Pelaksanaan tahap 
eksperimen pada kelompok ini adalah dengan memberikan perlakuan yang berupa 
metode pembelajaran berbasis pengalaman dalam pembelajaran menulis teks 
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cerita pendek. Jadi, pelaksanaan pembelajaran menulis teks cerita pendek  
kelompok ini menerapkan langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan 
metode pembelajaran berbasis pengalaman. Adapun langkah-langkah 
pembelajarannya sebagai berikut. 
1) Tahap Pengalaman Nyata 
a. Guru menyampaikan materi tentang teks cerita pendek kepada siswa. 
b. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok, setiap kelompok 
beranggotakan 4 orang. 
c. Guru memutarkan film pendek berdurasi 7 menit di depan kelas. 
d. Semua siswa menyimak film pendek dan mencatat hal-hal penting dari 
film yang ditonton. 
2) Tahap Refleksi Observasi 
a. Siswa melaporkan catatan hasil menonton film pendek dalam diskusi 
kelompok. 
b. Setiap kelompok menganalisis isi, unsur-unsur, dan struktur film pendek 
yang sudah ditonton. 
3) Tahap Konseptualisasi Abstrak 
a. Setiap kelompok melaporkan hasil diskusi kelompok di depan kelas. 
b. Kelompok lain menyimak dan memberi tanggapan. 
c. Guru memberi penguatan materi terkait dengan hasil laporan siswa. 
d. Guru membantu siswa mengingat pengalaman yang pernah dialami yang 
sesuai dengan tema berdasarkan film pendek yang telah ditonton. 
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e. Setiap siswa menentukan pengalaman yang akan digunakan sebagai ide 
dan mengkonfirmasikan kepada guru apakah sudah sesuai dengan tema. 
4) Tahap Eksperimen  
a. Guru memberikan pengarahan cara-cara membuat teks cerita pendek dan 
struktur-strukturnya. 
b. Siswa mengaitkan antara materi teks cerita pendek dan pengalaman yang 
pernah dialami untuk digunakan sebagai ide dan bahan menulis. 
c. Setiap siswa membuat teks cerita pendek berdasarkan pengalaman yang 
pernah dialami sesuai dengan tema yang sudah ditentukan sebelumnya. 
b.     Kelompok Kontrol  
Kelompok kontrol dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIIA SMP Negeri 
3 Kalasan Tahun Ajaran 2014/2015 yang terdiri dari 32 siswa. Pelaksanaan 
pembelajaran menulis teks cerita pendek dalam kelompok ini dilakukan tanpa 
menggunakan metode pembelajaran berbasis pengalaman, tanpa dikenai 
perlakuan seperti kelompok eksperimen. Siswa mengikuti pembelajaran dengan 
proses yang biasa dilakukan di sekolah. Selanjutnya, siswa juga diminta untuk 
menyusun teks cerita pendek bertema sama dengan kelompok eksperimen. 
Langkah-langkah pembelajaran yang diterapkan pada kelas kontrol adalah 
sebagai berikut. 
a. Guru memberikan materi tentang teks cerita pendek kepada siswa. 
b. Siswa mencatat penjelasan guru dengan seksama. 
c. Guru memberikan contoh teks cerita pendek kepada semua siswa. 
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d. Guru dan siswa bertanya jawab mengenai isi, unsur-unsur, dan struktur teks 
cerita pendek yang terdapat dalam contoh teks cerpen yang telah dibaca. 
e. Guru dan siswa mengaitkan isi contoh teks cerita pendek dengan kehidupan 
sehari-hari. 
f. Siswa mencari contoh kejadian yang mirip dengan kejadian di dalam cerpen 
di kehidupan siswa sehari-hari. 
g. Guru menugaskan siswa untuk menuangkan ide yang siswa dapat ke dalam 
tulisan berupa teks cerita pendek. 
3.      Tahap Pascaeksperimen  
Langkah terakhir setelah tahap eksperimen selesai dilaksanakan adalah 
pemberian posttest pada kedua kelompok. Pada tahap ini, kedua kelompok akan 
diberikan posttest dengan materi yang sama seperti pada waktu pretest. Hal 
tersebut dilakukan untuk mengetahui hasil akhir dari pembelajaran yang telah 
dilakukan. Pada akhirnya, dapat diketahui apakah terdapat perbedaan antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam keterampilan menulis teks 
cerita pendek. Selain itu, untuk membandingkan nilai yang dicapai siswa saat 
pretest dan posttest, apakah hasil menulis siswa sama, semakin meningkat, atau 
menurun. 
 
G.     Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. 
Menurut Arikunto (2010: 266) teknik pengumpulan data yang berupa tes dapat 
digunakan untuk mengukur ada atau tidaknya serta besarnya kemampuan objek 
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yang diteliti. Tes juga dapat digunakan untuk mengukur kemampuan dasar dan 
pencapaian atau prestasi.  
Dalam penelitian ini hal yang akan diukur adalah keterampilan menulis teks 
cerita pendek siswa yang berkaitan dengan pembelajaran menulis teks cerita 
pendek dengan menggunakan metode pembelajaran berbasis pengalaman, maka 
siswa akan diberikan tes berupa menulis teks cerita pendek. 
  
H.     Teknik Analisis Data  
1.      Penerapan Teknik Analisis Data  
a.   Uji-t untuk Sampel Berhubungan  
Penelitian ini menggunakan statistik uji-t untuk sampel berhubungan guna 
melakukan analisis. Uji-t untuk sampel berhubungan merupakan teknik statistik 
untuk menguji keefektifan metode Pembelajaran Berbasis Pengalaman dalam 
pembelajaran menulis teks cerita pendek kelompok eksperimen. Adapun rumus 
statistik uji-t untuk sampel berhubungan adalah sebagai berikut (Nurgiyantoro, 
2009: 182). 






Keterangan: s2 : varians populasi N1  N2 : jumlah subjek kelompok sampel ke-1 dan ke-2 




Penghitungan uji-t sampel berhubungan dilakukan dengan bantuan program 
komputer SPSS versi 16.0. Hasil uji-t sampel berhubungan dengan menggunakan 
SPSS versi 16.0 ditunjukkan oleh penghitungan t-test pada tabel Paired Samples 
Test. Besarnya nilai t hitung pada tabel Paired Samples Test ditunjukkan oleh 
angka pada baris t dengan taraf signifikansi sebesar 5% (0,05). 
b. Uji-t Sampel Bebas  
Penelitian ini menggunakan statistik uji-t untuk sampel bebas guna 
melakukan analisis karena uji-t untuk sampel bebas merupakan teknik statistik 
untuk menguji apakah terdapat perbedaan antara kelompok-kelompok yang diuji. 
Adapun rumus statistik uji-t untuk sampel bebas adalah sebagai berikut 
(Nurgiyantoro, 2009: 190). 




Keterangan :  
ΣD : jumlah perbedaan antara setiap pasangan (X1-X2 = D) 
N : jumlah subjek penelitian 
 
Penghitungan uji-t sampel bebas dilakukan dengan bantuan program 
komputer SPSS versi 16.0. Hasil uji-t sampel bebas dengan menggunakan SPSS 
versi 16.0 ditunjukkan oleh penghitungan t-test pada tabel Independent Samples 
Test. Besarnya nilai t hitung pada tabel Independent Samples Test ditunjukkan 
angka pada baris t dengan taraf signifikansi sebesar 5% (0,05). 
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2.       Persyaratan Analisis Data  
a.     Uji normalitas sebaran  
Uji normalitas sebaran berfungsi untuk mengetahui normal atau tidaknya 
sebaran data penelitian. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan terhadap 
skor menulis awal (pretest) dan skor menulis akhir (posttest). Pengujian 
normalitas sebaran data dalam penelitian ini menggunakan rumus Chi kuadrat 
sebagai berikut (Nurgiyantoro, 2009: 111). 
𝜒2 =  (01 − E1)2E1  +  (02− E2)2E2  + ⋯  +  (0n − En)2En  
Keterangan:  
0 : frekuensi yang diobservasi 
E : frekuensi yangdiharapkan 
 
Penghitungan dalam penelitian ini akan menggunakan program komputer 
SPSS versi 16.0 yaitu One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Hasil penghitungan 
uji normalitas dengan bantuan SPSS versi 16.0 ditunjukkan dengan besaran angka 
pada baris Kolmogorov-Smirnov Z. Data dikatakan berdistribusi normal bila nilai 
Kolmogorov-Smirnov Z lebih besar dari taraf signifikansi 5% (0,05). 
b.     Uji homogenitas varians  
Uji homogenitas varians dimaksudkan untuk mengetahui apakah varians 
populasi tiap kelompok bersifat homogen atau tidak berbeda secara signifikan. 
Untuk menguji homogenitas varians-varians tersebut perlu dilakukan uji statistik 
(test of variance) pada distribusi skor kelompok-kelompok yang bersangkutan, 
rumus yang dipergunakan adalah sebagai berikut (Nurgiyantoro, 2009: 216). 
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F =  𝑠2 𝑏
𝑠2𝑘
  
Keterangan :  
𝑠2 b : varians yang lebih besar 
𝑠2 𝑘 : varians yang lebih kecil 
 
Nilai F tersebut kemudian dihitung menggunakan program komputer SPSS 
versi 16.0. Hasil penghitungan dengan SPSS versi 16.0 ditunjukkan oleh hasil 
Oneway pada tabel Test of Homogeneity of Variances. Data dikatakan homogen 
apabila nilai signifikansi pada tabel Test of Homogeneity of Variances lebih besar 
dari taraf signifikansi 5% (0,05). 
 
I. Hipotesis Statistik 
1. Ho :
  
Tidak terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan menulis 
teks cerita pendek antara siswa yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan metode pembelajaran berbasis pengalaman dengan 
siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan metode 
pembelajaran berbasis pengalaman. Ho : μ1 = μ2.  
 Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan metode pembelajaran berbasis 
pengalaman dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan metode pembelajaran berbasis pengalaman. 





Ho : Metode pembelajaran berbasis pengalaman tidak lebih efektif 
digunakan dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek.  
Ho : μ1 = μ2.  
Ha : Metode pembelajaran berbasis pengalaman efektif digunakan 
dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek. Ha : μ1 ≠ μ2. 
 
J. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Menghindari pengertian yang berbeda terhadap istilah yang ada dalam judul 
penelitian, penjelasan definisi operasional pada masing-masing variabel baik 
variabel bebas maupun variabel terikat adalah sebagai berikut. 
1. Metode Pembelajaran Berbasis Pengalaman adalah suatu metode proses 
belajar mengajar yang mengaktifkan kegiatan pembelajaran untuk 
membangun pengetahuan dan keterampilan serta nilai-nilai juga sikap melalui 
pengalamannya secara langsung. 
2. Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang paling kompleks, karena 
keterampilan menulis merupakan suatu proses perkembangan yang menuntut 
pengalaman, waktu, kesepakatan, latihan, serta memerlukan cara berpikir 
yang teratur untuk mengungkapkannya dalam bentuk bahasa tulis. 
3. Teks cerita pendek adalah karya prosa fiksi yang dapat selesai dibaca dalam 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilan 
menulis teks cerita pendekantara siswa yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan metode berbasis pengalaman dan siswa yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan metode berbasis pengalaman. Selain itu, 
penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui keefektifan metode 
pembelajaran berbasis pengalaman dalam pembelajaran menulis teks cerita 
pendek siswa kelas VII SMP Negeri 3 Kalasan. Data dalam penelitian ini 
meliputi data skor awal dan data skor akhir. Data skor awal diperoleh 
melalui kegiatan pretest menulis teks cerita pendek dan data skor akhir 
diperoleh melalui kegiatan posttest menulis teks cerita pendek. Hasil 
penelitian pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen disajikan 
sebagai berikut.  
1. Deskripsi Data Penelitian  
a. Pretest Keterampilan Menulis Teks Cerita Pendek Kelompok Kontrol 
Kelompok kontrol merupakan kelompok yang mengikuti pembelajaran 
tanpa menggunakan metode pembelajaran berbasis pengalaman. Sebelum 
kelompok kontrol melakukan pembelajaran, terlebih dahulu dilakukan pretest 
berupa tes menulis teks cerita pendek. Subjek pada pretest kelompok kontrol 
sebanyak 32 siswa. Dari hasil pretest menulis teks cerita pendek, diperoleh 





Dengan menggunakan program komputer SPSS versi 16.0, diketahui 
bahwa skor rata-rata (mean) yang diraih siswa kelompok kontrol pada saat 
pretest sebesar 75; mode sebesar 77; skor tengah (median) 75,5; dan 
simpangan bakunya sebesar 3,426. Distribusi frekuensi skor pretest menulis 
teks cerita pendek kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 4berikut. 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan Menulis Teks Cerita 
Pendek Kelompok Kontrol 
 





















































Total 32 100  
 
Berdasarkan tabel 4 dan grafik 1 distribusi frekuensi skor pretest 
kelompok kontrol, dapat diketahui bahwa siswa yang mendapatkan skor 68 
dan 69 ada 1 siswa, siswa yang mendapat skor 71 ada 4 siswa, siswa yang 
mendapat skor 72 ada 2 siswa, siswa yang mendapat skor 73 ada 4 orang 
siswa,  siswa yang mendapat skor 74 dan 75 ada 2 orang siswa, siswa yang 





79 ada 2 orang siswa, sedangkan skor 80 ada 1 orang dan 81 ada 2 orang 
siswa. 
Dari data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan perolehan 
skor pretest menulis teks cerita pendek kelompok kontrol dibagi menjadi tiga 
kategori, yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. Kategori kecenderungan 
perolehan skor pretest menulis teks cerita pendek kelompok kontrol disajikan 
dalam tabel 5 berikut. 
Tabel 5. Kategori Kecenderungan Skor Pretest Keterampilan Menulis Teks 
Cerita Pendek Kelompok Kontrol 
 

















       Dari tabel 5 kecenderungan perolehan skor pretest keterampilan menulis 
teks cerita pendek kelompok kontrol di atas, diperoleh informasi bahwa 
terdapat 8 siswa yang skornya masuk kategori rendah, 16 siswa yang masuk 
ke dalam kategori sedang, dan 8 siswa yang masuk ke dalam kategori tinggi. 
 
b. Pretest Keterampilan Menulis Teks Cerita Pendek Kelompok Eksperimen  
 
Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang menggunakan metode 
embelajaran berbasis pengalaman dalam pembelajaran menulis teks cerita 
pendek. Sebelum kelompok eksperimen diberi perlakuan, terlebih dahulu 
dilakukan pretest berupa tes menulis teks cerita pendek. Subjek pada pretest 





cerita pendek, diperoleh data skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 81 dan 
skor terendah adalah 73. 
Dengan menggunakan program komputer SPSS versi 16.0, diketahui 
bahwa skor rata-rata (mean) yang diraih siswa kelompok eksperimen pada 
saat pretest sebesar 76,28; mode sebesar 75; skor tengah (median) 76; dan 
simpangan bakunya sebesar 2,344. Distribusi frekuensi skor pretest menulis 
teks cerita pendek kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel 6 berikut. 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan Menulis 
Teks Cerita Pendek Kelompok Eksperimen 
 





































Total 32 100  
 
Berdasarkan tabel 6 dan grafik 2 distribusi frekuensi skor pretest 
kelompok eksperimen, dapat diketahui bahwa siswa yang mendapat skor 73 
ada 5 siswa, siswa yang mendapat skor 74 ada 2 siswa, siswa yang mendapat 
skor 75 ada 7 siswa, siswa yang mendapat skor 76 ada 3 siswa, siswa yang 
mendapat skor 77 ada 6 orang siswa, siswa yang mendapat skor 78 ada 4 
oranng, siswa yang mendapat skor 79 hanya ada 1 orang, sedangkan siswa 





Dari data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan perolehan 
skor pretest menulis teks cerita pendek kelompok eksperimen dibagi menjadi 
tiga kategori, yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. Kategori 
kecenderungan perolehan skor pretest menulis teks cerita pendek kelompok 
eksperimen selengkapnya disajikan dalam tabel 7 berikut. 
Tabel 7. Kategori Kecenderungan Skor Pretest Menulis Teks Cerita 
Pendek Kelompok Eksperimen 
 

















Dari tabel 7 kecenderungan perolehan skor pretest keterampilan menulis 
teks cerita pendek kelompok eksperimen di atas, diperoleh informasi bahwa 
terdapat 14 siswa yang skornya masuk kategori rendah, 13 siswa yang masuk 
ke dalam kategori sedang, dan 5 siswa yang masuk ke dalam kategori tinggi. 
 
c. Posttest Keterampilan Menulis Teks Cerita Pendek Kelompok Kontrol 
Pemberian posttest menulis teks cerita pendek pada kelompok kontrol 
bertujuan untuk melihat pencapaian peningkatan keterampilan menulis teks 
cerita pendek dengan pembelajaran secara konvensional. Dari hasil tes 
menulis teks cerita pendek saat posttest diperoleh data skor tertinggi yang 
dicapai siswa adalah 82 dan skor terendah adalah 74. 
Dengan menggunakan program komputer SPSS versi 16.0, diketahui 
bahwa skor rata-rata (mean) yang diraih siswa kelompok kontrol pada saat 





simpangan bakunya sebesar 2,657. Distribusi frekuensi skor posttest menulis 
teks cerita pendek kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 8 berikut. 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan Menulis Teks 
Cerita Pendek Kelompok Kontrol 
 





































Total 32 100  
 
Berdasarkan tabel 8 dan grafik 3 distribusi frekuensi skor posttest 
kelompok kontrol, dapat diketahui bahwa siswa yang mendapat skor 74 ada4 
siswa, siswa yang mendapat skor 75 ada 4 siswa, siswa yang mendapat skor 
76 ada 3 siswa, siswa yang mendapat skor 77 ada 4 orang siswa, siswa yang 
mendapat skor 78 ada 5 orang siswa, siswa yang mendapat skor 79 ada 3 
orang, siswa dengan skor 80 ada 3 siswa, skor 81 ada 2 siswa, dan siswa yang 
mendapat skor 82 ada 4 orang siswa. 
Dari data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan perolehan 
skor posttest menulis teks cerita pendek kelompok kontrol dibagi menjadi 
tiga kategori, yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. Kategori 
kecenderungan perolehan skor posttest menulis teks cerita pendek kelompok 





Tabel 9. Kategori Kecenderungan Skor Posttest Menulis Teks Cerita 
Pendek Kelompok Kontrol 
 


















Dari tabel 9 kecenderungan perolehan skor posttest keterampilan menulis 
teks cerita pendek kelompok kontrol di atas, diperoleh informasi bahwa 
terdapat 11 siswa yang skornya masuk kategori rendah, 12 siswa yang masuk 
ke dalam kategori sedang, dan 9 siswa yang masuk ke dalam kategori tinggi. 
 
d. Posttest Keterampilan Menulis Teks Cerita Pendek Kelompok Eksperimen  
 
Pemberian posttest menulis teks cerita pendek pada kelompok 
eksperimen bertujuan untuk melihat pencapaian peningkatan keterampilan 
menulis teks cerita pendek menggunakan metode Pembelajaran Berbasis 
Pengalaman. Dari hasil tes menulis teks cerita pendek saat posttest diperoleh 
data skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 86 dan skor terendah adalah 79. 
Dengan menggunakan program komputer SPSS versi 16.0, diketahui 
bahwa skor rata-rata (mean) yang diraih siswa kelompok eksperimen pada 
saat pascates sebesar 81,21; mode sebesar 82; skor tengah (median) 81; dan 
simpangan bakunya sebesar1,809. Distribusi frekuensi skor posttest menulis 







Tabel 10. Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan Menulis Teks 
Cerita Pendek Kelompok Eksperimen 
 

































Total 32 100  
 
Berdasarkan tabel 10 dan grafik 4 distribusi frekuensi skor posttest 
kelompok eksperimen, dapat diketahui bahwa siswa yang mendapat skor 79 
ada 7 siswa, siswa yang mendapat skor 80 ada 5 siswa, siswa yang mendapat 
skor 81 ada 6 siswa, siswa yang mendapat nilai 82 ada 8 orang siswa, siswa 
yang mendapat nilai 83 ada 3 orang siswa, sedangkan siswa yang mendapat 
skor 84, 85, dan 86 masing-masing hanya 1 orang siswa. 
Dari data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan perolehan 
skor posttest menulis teks cerita pendek kelompok eksperimen dibagi 
menjadi tiga kategori, yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. Kategori 
kecenderungan perolehan skor posttest menulis teks cerita pendek kelompok 
eksperimen selengkapnya disajikan dalam tabel 11 berikut. 
Tabel 11. Kategori Kecenderungan Skor Posttest Menulis Teks Cerita 
Pendek Kelompok Eksperimen 
 






















Dari tabel 11 kecenderungan perolehan skor posttest keterampilan 
menulis teks cerita pendek kelompok eksperimen di atas, diperoleh informasi 
bahwa terdapat 18 siswa yang skornya masuk kategori rendah, 12 siswa yang 
masuk ke dalam kategori sedang, dan 2 siswa yang masuk ke dalam kategori 
tinggi. 
e. Rangkuman Hasil Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol dan Kelompok 
Eksperimen  
 
Hasil analisis statistik deskriptif skor pretest dan posttest menulis teks 
cerita pendek pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen meliputi 
jumlah subjek (N), mean (X�), mode (Mo), dan median (Mdn). Rangkuman 
hasil analisis statistik deskriptif skor pretest dan posttest kedua kelompok 
disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 12. Perbandingan Data Statistik Pretest dan Posttest Keterampilan 
Menulis Teks Cerita Pendek Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
 




Pretest Kelompok Kontrol 
Pretest Kelompok Eksperimen 
Posttest Kelompok Kontrol 


























Dari tabel 12 di atas dapat dibandingkan antara skor pretest dan skor 
posttest menulis teks cerita pendek yang dimiliki oleh kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Saat pretest menulis teks cerita pendek kelompok 





Pada saat posttest, skor tertinggi yang diperoleh kelompok kontrol adalah 82 
dan skor terendah adalah 74. 
Pada saat pretest menulis teks cerita pendek kelompok eksperimen, skor 
tertinggi yang diperoleh adalah 81 dan skor terendah adalah 73. Sementara 
itu, pada saat posttest menulis teks cerita pendek skor tertinggi yang diperoleh 
siswa adalah 86 dan skor terendah adalah 79. 
Skor rata-rata (mean) antara skor pretest dan posttest kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen mengalami peningkatan. Pada saat pretest, skor 
rata-rata kelompok kontrol sebesar 75, sedangkan skor rata-rata pada saat 
posttest sebesar 77,81. Skor rata-rata kelompok kontrol mengalami 
peningkatan sebesar 2,81. Skor rata-rata kelompok eksperimen pada saat 
pretest adalah 76,28, sedangkan pada saat posttest adalah 81,21. Skor rata-
rata kelompok eksperimen mengalami peningkatan sebesar 4,93. 
2. Uji Persyaratan Analisis Data  
Setelah dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan 
analisis data yang terdiri dari uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas 
varians. Hasil uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas varians 
disajikan sebagai berikut.  
a. Uji Normalitas Sebaran Data  
Uji normalitas sebaran data dilakukan pada data yang diperoleh dari 
kegiatan pretest dan posttest menulis teks cerita pendek, baik kelompok 
kontrol maupun kelompok eksperimen. Syarat data dikatakan berdistribusi 





0,05 (taraf signifikansi 5%). Rangkuman hasil uji normalitas sebaran data 
hasil menulis teks cerita pendek kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
disajikan sebagai berikut. 
Tabel 13. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Keterampilan 




Sig (p) Keterangan 
Pretest Kelompok 
Kontrol 
0,120 0,200 p>0,05 = normal 
Pretest Kelompok 
Eksperimen 
0,145 0,085 p>0,05 = normal 
PosttestKelompok 
Kontrol 
0,105 0,200 p>0,05 = normal 
Posttest Kelompok 
Eksperimen 
0,145 0,083 p>0,05 = normal 
 
Hasil penghitungan uji normalitas sebaran data diketahui nilai Sig. (p) 
lebih besar dari 0,05 (5%), sehingga dapat disimpulkan bahwa sebaran data 
pretest dan posttest menulis teks cerita pendek kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen berdistribusi normal.  
b. Uji Homogenitas Varians  
Setelah dilakukan uji normalitas sebaran data, selanjutnya dilakukan uji 
homogenitas varians dengan bantuan program komputer SPSS versi 16.0. 
Syarat varians data dikatakan bersifat homogen apabila nilai signifikansi hasil 
penghitungan lebih besar dari derajat signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,05 
(5%). Rangkuman hasil penghitungan uji homogenitas varians data pretest 






Tabel 14. Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Varians 
Keterampilan Menulis Teks Cerita Pendek 









p > 0,050 =Homogen 
p> 0,050 = Homogen 
 
Dari rangkuman di atas dapat diketahui bahwa varians data pretest dan 
posttest menulis teks cerita pendek dinyatakan homogen atau tidak memiliki 
perbedaan varian karena signifikansinya lebih besar dari 0,05. 
3. Analisis Data  
Analisis data ini bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian, yaitu untuk 
mengetahui perbedaan keterampilan menulis teks cerita pendek antara kelompok 
yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran 
berbasis pengalaman dengan kelompok yang mengikuti pembelajaran secara 
konvensional. Selain itu, untuk mengetahui keefektifan metode pembelajaran 
berbasis pengalaman dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek. Berikut ini 
adalah hasil analisis data dengan menggunakan uji-t.  
a. Uji-t Sampel Berhubungan  
Uji-t untuk sampel berhubungan dalam penelitian ini digunakan untuk 
menguji perbedaan keterampilan menulis teks cerita pendek antara sebelum 
dan sesudah dilaksankan pembelajaran menulis teks cerita pendek, baik 
kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Peghitungan uji-t untuk 
sampel berhubungan dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS 
versi 16.0. Syarat data bersifat signifikan apabila t hitung (th) lebih besar dari 





1) Uji-t Data Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis Teks Cerita Pendek 
Kelompok Kontrol 
 
Uji-t yang dilakukan pada data pretest dan data posttest menulis teks 
cerita pendek kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui perbedaan 
keterampilan menulis teks cerita pendek siswa kelompok kontrol antara 
sebelum dan sesudah perlakuan. Rangkuman hasil uji-t data pretest dan 
posttest menulis teks cerita pendek kelompok kontrol adalah sebagai berikut. 
Tabel 15. Rangkuman Hasil Uji-t Data Pretest dan Posttest Keterampilan 
Menulis Teks Cerita Pendek Kelompok Kontrol 
 
Data 𝐭𝐡 𝐭𝐭 db p Keterangan 
Pretest dan Posttest 
Kelompok Kontrol 





Dari tabel 15 di atas dapat diketahui besarnya t hitung (th) adalah sebesar 
-6,835 dengan db 31. Kemudian, skor t hitung tersebut dikonsultasikan 
dengan nilai t tabel pada taraf signifikansi 5% dan db 31. Skor t tabel (tt) pada 
taraf signifikasni 5% dan db 31 adalah 2,039. Hal itu menunjukkan bahwa 
skor t hitung lebih besar daripada skor t tabel (th : -6,835> ttb : 2,039). Dengan 
demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan terdapat perbedaan keterampilan 
menulis teks cerita pendek siswa kelompok kontrol antara sebelum dan 
sesudah pembelajaran.  
2) Uji-t Data Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis Teks Cerita Pendek 
Kelompok Eksperimen  
 
Uji-t yang dilakukan pada data pretest dan posttest menulis teks cerita 





keterampilan menulis teks cerita pendek siswa kelompok eksperimen antara 
sebelum dan sesudah perlakuan. Hal tersebut untuk membuktikan keefektifan 
metode pembelajaran berbasis pengalaman dalam pembelajaran menulis teks 
cerita pendek. Rangkuman hasil uji-t data pretest dan posttest menulis teks 
cerita pendek kelompok eksperimen adalah sebagai berikut. 
Tabel 16. Rangkuman Hasil Uji-t Data Pretest dan Posttest Keterampilan 
Menulis Teks Cerita Pendek Kelompok Eksperimen 
 
Data 𝐭𝐡 𝐭𝐭 db p Keterangan 
Pretest dan Posttest 
Kelompok Eksperimen 
-15,717 2,039 31 0,000 thitung>2,039 
p<0,05=signifikan 
 
Dari tabel 16 di atas dapat diketahui besarnya t hitung (th) adalah sebesar 
-15,717 dengan db 31. Kemudian, skor t hitung tersebut dikonsultasikan 
dengan nilai t tabel pada taraf signifikansi 5% dan db 31. Skor t tabel (tt) pada 
taraf signifikasni 5% dan db 31 adalah 2,039. Hal itu menunjukkan bahwa 
skor t hitung lebih besar daripada skor t tabel (th : -15,717> ttb : 2,039). 
Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan terdapat perbedaan yang 
signifikan antara keterampilan menulis teks cerita pendek siswa kelompok 
eksperimen ketika sebelum dan sesudah perlakuan dengan menggunakan 
metode pembelajaran berbasis pengalaman. Berdasarkan penjelasan di atas, 
maka penggunaan metode pembelajaran berbasis pengalaman efektif 







b. Uji-t Sampel Bebas  
Uji-t untuk sampel bebas dalam penelitian ini digunakan untuk menguji 
perbedaan keterampilan menulis teks cerita pendek antara kelompok 
eksperimen yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode 
pembelajaran berbasis pengalaman dengan kelompok kontrol yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan metode pembelajaran berbasis 
pengalaman. Peghitungan uji-t untuk sampel bebas dilakukan dengan bantuan 
program komputer SPSS versi 16.0. Syarat data bersifat signifikan apabila t 
hitung (th) lebih besar dari t tabel (tt). 
1) Uji-t Data Pretest Keterampilan MenulisTeks Cerita Pendek Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen  
 
Uji-t yang dilakukan pada data pretest menulis teks cerita pendek 
kelompok kontrol dan pretest kelompok eksperimen dilakukan untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan awal menulis teks cerita 
pendek antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Rangkuman hasil 
uji-t data pretest menulis teks cerita pendek kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen adalah sebagai berikut. 
Tabel 17. Rangkuman Hasil Uji-t Data Pretest Keterampilan Menulis 
Teks Cerita Pendek Kelompok Kontrol dan Eksperimen 
 












Dari tabel 17 di atas dapat diketahui besarnya t hitung (th) adalah sebesar 
-1,661 yang berarti tidak signifikan. Selain itu, diperoleh juga nilai th (-1,661) 
< tb (1,998) yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Dengan 
demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan tidak terdapat perbedaan 
kemampuan awal menulis teks cerita pendek antara kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. 
2) Uji-t Data Posttest Keterampilan Menulis Teks Cerita Pendek Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen  
 
Uji-t yang dilakukan pada data posttest menulis teks cerita pendek 
kelompok kontrol dan posttest kelompok eksperimen dilakukan untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan keterampilan menulis teks cerita pendek 
setelah diberikan perlakuan antara kelompok kontrol dan kelompok 
ekperimen. Rangkuman hasil uji-t data posttest menulis teks cerita pendek 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen adalah sebagai berikut. 
Tabel 18. Rangkuman Hasil Uji-t Data Posttest Keterampilan Menulis 
Teks Cerita Pendek Kelompok Kontrol dan Eksperimen 
 
Data 𝐭𝐡 𝐭𝐭 db p Keterangan 
Posttest Kelompok Kontrol 
-Kelompok Eksperimen 
-5,994 1,998 62 0,000 thitung>ttabel 
p<0,05=signifikan 
 
Dari tabel 18 di atas dapat diketahui besarnya t hitung (th) adalah sebesar 
-5,994 dengan db 62. Kemudian, skor t hitung tersebut dikonsultasikan 
dengan nilai t tabel pada taraf signifikansi 5% dan db 62. Skor t tabel (tt) pada 
taraf signifikasni 5% dan db 62 adalah 1,998. Hal itu menunjukkan bahwa 





demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan terdapat perbedaan yang 
signifikan antara keterampilan menulis teks cerita pendek kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen setelah diberi perlakuan. 
4. Pengujian Hipotesis  
Setelah dilakukan analisis data menggunakan uji-t, selanjutnya dilakukan 
pengujian hipotesis. Dengan melihat hasil penghitungan uji-t tersebut, maka 
dapat diketahui hasil pengujian hipotesis sebagai berikut.  
1. Ho :
  
Tidak terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan menulis 
teks cerita pendek antara siswa yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan metode pembelajaran berbasis pengalaman dan 
siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan metode 
pembelajaran berbasis pengalaman (ditolak). 
 Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan menulis teks 
cerita pendek antara siswa yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan metode pembelajaran berbasis pengalaman dan 
siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan metode 
pembelajaran berbasis pengalaman (diterima). 
2. 
 
Ho : Metode pembelajaran berbasis pengalaman tidak lebih efektif 
digunakan dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek 
(ditolak). 
Ha : Metode pembelajaran berbasis pengalaman lebih efektif digunakan 






B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 3 Kalasan 
menyatakan bahwa populasi kelas VII dengan jumlah siswa keseluruhan 128 
anak. Besaran sampel dalam penelitian ini adalah 64 yang terbagi dalam dua 
kelompok yaitu 32 sampel kelompok kontrol dan 32 sampel kelompok 
eksperimen. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan 
metode pembelajaran berbasis pengalaman dalam pembelajaran menulis teks 
cerita pendek dengan menghubungkan kondisi awal (pretest) dengan kondisi 
akhir (posttest) baik kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. 
Dalam penelitian ini ada dua variabel yang diteliti, yaitu variabel bebas 
dan variabel terikat. Variabel bebasnya adalah metode pembelajaran berbasis 
pengalaman dan variabel terikatnya adalah keterampilan menulis teks cerita 
pendek siswa. Penggunaan metode pembelajaran berbasis pengalaman hanya 
diberikan kepada kelompok eksperimen saja, yaitu kelas VIID. Pada kelompok 
kontrol, kelas VIIA pembelajaran menulis teks cerita pendek tidak 
menggunakan metode pembelajaran berbasis pengalaman. Hasil penelitian 
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol disajikan sebagai berikut. 
1. Deskripsi Kondisi Awal (Pretest) Keterampilan Menulis Teks Cerita 
Pendek Kelompok Kontrol dan Eksperimen 
Kondisi awal kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dilakukan 
dengan menggunakan pretest kemampuan menulis teks cerita pendek. 
Kegiatan pretest pada kelompok kontrol dilaksanakan pada hari Sabtu, 24 
April 2015, sedangkan kegiatan pretest pada kelompok eksperimen 





penelitian ini adalah kelas VIID yang melaksanakan pretest pada jam 
pelajaran 7 dan 8. Kelas kontrol dalam penelitian ini adalah kelas VIIA yang 
melakasanakan pretest pada jam pelajaran 5 dan 6. Setelah dilakukan pretest, 
peneliti mengumpulkan data menggunakan instrumen penelitian yang berupa 
pedoman penilaian tes menulis teks cerita pendek. Dari hasil penyaringan 
data tersebut diperoleh skor pretest kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen.  
Skor yang diperoleh kelompok kontrol skor terendah sebesar 68, tertinggi 
sebesar 81, skor rata-rata (mean) 75; median 75,5; modus sebesar 77; dan 
standar deviasi sebesar 3,426. Skor yang diraih kelompok eksperimen, skor 
terendah sebesar 73, tertinggi sebesar 81 skor rata-rata (mean) sebesar 76,28; 
mode sebesar  75; skor tengah (median) sebesar  76; dan  standar deviasi 
sebesar 2,344. 
Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa skor tes menulis teks cerita 
pendek kelompok kontrol dan kelompok eksperimen masih rendah. 
Kesalahan yang paling menonjol unsur tata bahasa, penulisan kata, 
penggunaan ejaan dan sebagainya. Contoh kesalahan dapat dilihat dalam 







Berdasarkan penggalan paragraf di atas, terdapat banyak kesalahan dalam 
mekanika, khususnya dalam penggunaan EYD tergolong pada warna merah 
dan penggunaan kosakata yang tidak sesuai pada warna kuning. Penggunaan 
huruf kapital pada warna biru, dan kata penghubung pada warna hijau. Pada 
segi isi bacaan, memiliki banyak kesalahan baik dari isi dan amanat yang 
belum jelas, karena susunan kalimat yang kurang baik. Penggunaan kata 
“Dan” di awal kalimat masih banyak digunakan. Organisasi tempat dan 
waktu sudah bagus, tetapi susunan kronologis yang diceritakan tidak terdapat 
pesan moral di dalamnya. Bahasa yang digunakan masih rancu dan tidak 
efektif. Pemakaian tanda baca mengalami kesalahan dalam penempatannya 








Pada contoh paragraf di atas masih banyak kesalahan dalam penggunaan 
kata depan “di” dan “ke”. Penggunaan EYD tidak terlalu banyak mengalami 
kesalahan, dari segi isi bacaan sudah memberikan amanat dan kesan pembaca 
dalam memahami tulisan tersebut. Organisasi waktu dan tempat sudah bagus, 
susunan kronologis yang diceritakan dapat dimengerti oleh pembaca. Bahasa 
yang digunakan cukup mudah dimengerti. Pilihan kosakata yang digunakan 




Penggalan paragraf di atas menunjukkan bahwa pengembangan ide siswa 





penggunaan ejaan seperti paragraf yang sebelumnya. Penggunaan kata 
penunjuk “di” yang berwarna hijau kurang diperhatikan dalam 
pemenggalannya. Hasil keseluruhan dari segi isi bacaan sudah memberikan 
amanat dan kesan pembaca dalam memahami tulisan tersebut. Susunan 
kronologis yang diceritakan dapat dimengerti oleh pembaca. Bahasa yang 
digunakan cukup mudah dimengerti. Pilihan kosakata yang digunakan sudah 
tepat. Pemakaian tanda baca kurang terlalu jelas.  
Kesulitan yang dihadapi oleh kelompok kontrol hampir sama dengan 
kesulitan yang dihadapi oleh kelompok eksperimen dalam pembelajaran 
menulis teks cerita pendek yaitu siswa masih kesulitan dalam 
mengembangkan tema dengan ide yang akan dibuat. Kesulitan yang lain yang 
ditemukan adalah siswa juga belum memahami tulisan yang baik, isi dan 
amanat yang disampaikan tidak jelas. Organisasi dari latar waktu dan tempat 
kurang sesuai dengan tema dan kronologis cerita tidak jelas. Bahasa dan 
aturan penulisan masih banyak yang salah dan tidak efektif dalam kalimat. 
Kosakata yang digunakan tidak tepat dan membingungkan dalam penulisan. 
Penggunaan tanda baca masih banyak mengalami kesalahan dan tidak tepat 
dalam kalimat.   
2. Deskripsi Kondisi Akhir (posttest) Keterampilan Menulis Teks Cerita 
Pendek Kelompok Kontrol dan Eksperimen  
 
Kondisi akhir kedua kelompok dalam penelitian ini diketahui dengan 
melakukan posttest keterampilan menulis teks cerita pendek. Peneliti 





pedoman penilaian menulis teks cerita pendek. Dari hasil pengumpulan data 
tersebut diperoleh skor posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.  
Skor tertinggi yang dicapai siswa kelompok kontrol adalah 82 dan skor 
terendah adalah 74. Melalui hasil posttest diketahui pula skor rata-rata (mean) 
yang diraih siswa kelompok kontrol pada saat posttest sebesar 77,81; mode 
sebesar 78; skor tengah (median) 78; dan standar deviasi sebesar 2,657. Skor 
tertinggi yang dicapai siswa kelompok eksperimen adalah 86 dan skor 
terendah adalah 79. Melalui hasil posttest diketahui pula skor rata-rata (mean) 
yang diraih siswa kelompok eksperimen pada saat posttest sebesar 81,21; 
mode sebesar 82; skor tengah (median) 81; dan standar deviasi sebesar 1,809. 
Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa skor tes menulis teks cerita pendek 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen sama-sama mengalami 
peningkatan. 
Teks cerita pendek yang ditulis siswa kelompok eksperimen pada saat 
posttest mengalami peningkatan dalam aspek isi dan pengorganisasian. 
Walaupun terkadang masih terdapat beberapa kesalahan dalam aspek 
mekanik karangan. Contoh teks cerita pendek siswa kelompok eksperimen 








Penggalan paragraf di atas, dari segi isi sudah bagus, ketepatan tulisan 
dengan judul sudah sesuai. Penggunaan kalimat sudah efektif, dan 
pengembangan kalimat menjadi paragraf sudah baik.  Namun, masih terdapat 




Penggalan paragraf di atas dari aspek isi dan organisasi sudah 
dikembangkan dengan baik. Namun, masih terdapat beberapa kesalahan 





penggunaan kalimat yang kurang efektif. Penggunaan kosakata masih banyak 
yang kurang sesuai.  
Teks cerita pendek yang ditulis pada saat posttest oleh kelompok kontrol 
juga mengalami peningkatan, akan tetapi tidak sesignifikan peningkatan 
kelompok eksperimen. Contoh teks cerita pendek yang ditulis siswa 




Penggalan paragraf di atas masih terdapat kesalahan dalam penulisan 
kata sambung. Dari segi isi tulisan belum dapat menyampaikan amanat 
dengan jelas, tetapi dapat menciptakan kesan pembaca dengan baik. 
Organisasi yang dipakai dalam latar dan permasalahan yang akan 
disampaikan masih sangat kurang. Bahasa yang digunakan belum tepat, dan 
masih banyak menggunakan kalimat yang tidak efektif. Hal ini yang 
menyebabkan karangan siswa belum dapat memberikan informasi secara jelas 








3. Perbedaan Keterampilan Menulis Teks Cerita Pendek antara kelompok 
yang Menggunakan Metode Pembelajaran Berbasis Pengalaman 
(Experiential Learning) dengan Kelompok yang Menggunakan 
Pembelajaran Secara Konvensional 
Hasil pretest keterampilan menulis teks cerita pendek kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 
keterampilan menulis teks cerita pendek antara kedua kelompok tersebut. Hal 
ini menunjukkan bahwa kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
berangkat dari titik tolak yang sama. Setelah kedua kelompok dianggap sama, 
maka selanjutnya masing-masing kelompok diberi perlakuan.  
Siswa kelompok eksperimen mendapat pembelajaran menulis teks cerita 
pendek dengan menggunakan metode pembelajaran berbasis pengalaman. 
Siswa kelompok eksperimen yang menggunakan metode pembelajaran 
berbasis pengalaman dapat mengembangkan sendiri konsep dan fakta dalam 
materi pembelajaran menulis teks cerita pendek yang dilakukan oleh guru.  
Setelah mendapatkan pembelajaran menulis teks cerita pendek dengan 
menggunakan metode pembelajaran berbasis pengalaman, kelompok 
eksperimen mengalami peningkatan yang cukup tinggi, sedangkan siswa 
kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran menulis teks cerita pendek 
tanpa menggunakan metode pembelajaran berbasis pengalaman mengalami 
peningkatan yang lebih kecil daripada kelompok eksperimen. Hal tersebut 
dapat diketahui dari skor rata-rata saat pretest dan posttest menulis teks cerita 
pendek kelompok kontrol. Skor rata-rata (mean) kelompok kontrol saat 
pretest menulis teks cerita pendek adalah 75 dan skor rata-rata pada saat 





keterampilan menulis teks cerita pendek kelompok kontrol sebesar 2,81. Pada 
kelompok eksperimen, skor rata-rata (mean)  saat pretest menulis teks cerita 
pendek sebesar 76,28, sedangkan pada saat posttest adalah 81,21. Artinya 
skor rata-rata kelompok eksperimen mengalami peningkatan sebesar 4,93. 
Skor posttest menulis teks cerita pendek kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen selanjutnya dihitung dengan menggunakan rumus uji-t untuk 
sampel bebas. Hasil penghitungan menunjukkan bahwa skor thitung lebih besar 
daripada skor ttabel (th : -5,994> ttb : 1,998 pada signifikansi 5%). Dengan 
demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan terdapat perbedaan keterampilan 
menulis teks cerita pendek setelah diberikan perlakuan antara kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen. 
Keberhasilan pembelajaran menulis teks cerita pendek dengan 
menggunakan metode pembelajaran berbasis pengalaman dapat dikaitkan 
dengan teori Kolb (1984: 21), bahwa metode pembelajaran berbasis 
pengalaman adalah suatu metode pembelajaran yang melibatkan siswa dalam 
suatu kegiatan, merefleksikan kegiatan-kegiatan kritis dan memiliki 
wawasan-wawasan yang berguna bagi pembelajaran.  
Penggunaan metode pembelajaran berbasis pengalaman dalam 
pembelajaran menulis teks cerita pendek membantu siswa memudahkan dan 
memunculkan ide-ide untuk dikembangkan menjadi sebuah karangan dan 
menjadi acuan selama kegiatan menulis berlangsung. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Warrick (1997: 3) menyatakan bahwa kegiatan yang telah 





kesempatan kepada mereka untuk merefleksikan pengalaman mereka dalam 
latihan dengan cara mengintegrasikan pengamatan dan memberikan umpan 
balik dalam kerangka konseptual dan menciptakan mekanisme untuk 
mentransfer pembelajaran dengan situasi luar yang relevan.  
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Maya Sriyanti (2012) 
dengan judul “Keefektifan Metode Experiential Learning dalam Menulis 
Narasi Ekspositoris pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Seyegan, Sleman” 
menyatakan bahwa adanya peningkatan kemampuan menulis narasi 
ekspositoris siswa setelah mengikuti proses pembelajaran menulis narasi 
ekspositoris dengan menggunakan model experiential learning, siswa kelas X 
SMA Negeri 1 Seyegan, Sleman. Selain itu, hasil penelitian ini juga 
mendukung hasil penelitian Wela Dwi Marwati (2013) yang berjudul 
“Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas X2 dengan Model 
Pembelajaran Sinektik SMA Negeri 1 Rembang, Purbalingga”. Wela  
menyimpulkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis cerpen dapat 
ditingkatkan melalui metode pembelajaran sinektik. 
Hasil dari penelitian pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa 
metode pembelajaran berbasis pengalaman telah teruji dapat bermanfaat bagi 
siswa dalam menulis teks cerita pendek sehingga terjadi peningkatan 
keterampilan menulis. Manfaat yang diperoleh siswa kelompok eksperimen 
ditunjukkan oleh beberapa hal, di antaranya adalah pengorganisasian ide yang 





yang ditentukan, pengembangan paragraf yang dihasilkan siswa terlihat lebih 
logis, dan penyampaian bukti pendukung lebih meyakinkan. 
Dari pernyataan di atas terlihat jelas bahwa terdapat perbedaan 
keterampilan menulis teks cerita pendek antara kelompok yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan metode pembelajaran berbasis pengalaman 
dengan kelompok yang menggunakan pembelajaran secara konvensional. Hal 
ini menunjukkan bahwa tujuan penelitian ini telah tercapai. 
4. Tingkat Keefektifan Metode Pembelajaran Berbasis Pengalaman 
(Experiential Learning) dalam Pembelajaran Menulis Teks Cerita Pendek 
Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Kalasan 
Keefektifan metode pembelajaran berbasis pengalaman dalam 
pembelajaran menulis teks cerita pendek kelompok eksperimen diketahui 
dengan rumus uji-t untuk sampel berhubungan. Berdasarkan hasil 
penghitungan dapat diketahui besarnya t hitung (th) adalah sebesar -15,717 
dengan db 31. Kemudian, skor t hitung tersebut dikonsultasikan dengan nilai t 
tabel pada taraf signifikansi 5% dan db 31. Skor t tabel (tt) pada taraf 
signifikasni 5% dan db 31 adalah 2,039. Hal itu menunjukkan bahwa skor t 
hitung lebih besar daripada skor t tabel (th = -15,717> tt = 2,039). Dengan 
demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa metode pembelajaran 
berbasis pengalaman efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks 
cerita pendek.  
Hasil dari penelitian pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa 
metode pembelajaran berbasis pengalaman telah teruji efektif dapat 





berbasis pengalaman yang digunakan membantu siswa untuk 
mengorganisasikan pengalaman, pengetahuan, ide-ide, dan fakta yang mereka 
miliki untuk dituliskan dalam sebuah karangan. Dengan demikian, siswa 
dapat merencanakan penulisan teks cerita pendek dengan baik.  
Keefektifan metode pembelajaran berbasis pengalaman dapat dilihat 
dalam proses pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dari aktivitas siswa di dalam 
proses pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran berbasis 
pengalaman. Cahyani (2000: 3) metode pembelajaran berbasis pengalaman 
adalah suatu model pembelajaran yang mengaktifkan pembelajaran untuk 
membangun pengetahuan dan keterampilan melalui pengalamannya secara 
langsung atau belajar melalui tindakan. Siswa kelompok eksperimen menjadi 
lebih aktif dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek. Metode 
pembelajaran berbasis pengalaman yang telah disusun selanjutnya menjadi 
acuan selama proses penulisan teks cerita pendek, sehingga karangan yang 
ditulis tidak keluar dari pokok bahasan awal yang ditentukan. Warrick (1997: 
81) metode pembelajaran berbasis pengalaman tidak hanya memberikan 
wawasan atau pengetahuan dan konsep-konsep saja. Namun, juga 
memberikan pengalaman yang nyata dan dapat membangun keterampilan 
melalui penugasan-penugasan nyata. Sementara itu, metode ini juga dapat 
mengakomodasi dan memberikan proses umpan balik serta evaluasi antara 
hasil penerapan dengan apa yang seharusnya dilakukan. 
Antusias siswa kelompok eksperimen dalam pembelajaran menulis teks 





cukup tinggi. Penugasan langsung yang diberikan dengan melakukan 
pengamatan langsung menarik minat siswa dalam pembelajaran menulis teks 
cerita pendek. Penggunaan metode pembelajaran berbasis pengalaman 
melibatkan kegiatan nyata yang dilakukan siswa saat melakukan pengamatan 
langsung, sehingga pembelajaran tidak monoton dan tidak membosankan. 
Siswa dapat belajar bersama kelompok dan berbagi pengetahuan, sehingga 
dapat menumbuhkan rasa kerjasama anatar anggota kelompok.  
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang telah dilakukan tentunya masih memiliki keterbatasan 
dalam beberapa segi yaitu. 
1. Penelitian ini masih terbatas pada pembelajaran keterampilan menulis teks 
cerita pendek siswa kelas VII di satu sekolah dengan satu kelompok 
kontrol dan satu kelompok eksperimen saja sehingga hasil yang tercapai 
belum teruji kevalidannya. 
2. Penerapan metode pembelajaran berbasis pengalaman dalam pembelajaran 
menulis teks cerita pendek memerlukan kegiatan yang benar-benar bisa 
memberikan pengalaman secara nyata kepada siswa, jika kegiatan kurang 
tepat maka hasil yang diperoleh akan kurang maksimal. 
3. Metode pembelajaran berbasis pengalaman akan lebih efektif jika kegiatan 
dilakukan di luar sekolah, seperti kunjungan ke tempat wisata atau tempat-
tempat lainnya. Namun, karena kondisi sekolah yang jauh dari kota dan 








 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 
pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 
Pertama, terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan menulis teks cerita 
pendek antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode 
pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan metode pembelajaran berbasis 
pengalaman. Hal ini dibuktikan dengan adanya perbedaan keterampilan menulis 
teks cerita pendek yang ditunjukkan dengan hasil uji-t untuk sampel bebas 
posttest kelompok eksperimen dan posttest  kelompok kontrol. Hasil 
penghitungan menunjukkan bahwa skor thitung lebih besar dari skor tabel (th : -
5,994> ttb : 1,998) dan nilai sig. (p) sebesar 0,000 pada taraf signifikansi 5% 
(0,05) dan db 62.  
Kedua, metode pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) efektif 
digunakan dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek. Hal ini ditunjukkan 
oleh hasil uji-t untuk sampel berhubungan. Hasil penghitungan uji-t menunjukkan 
bahwa thitung (th) adalah sebesar -15,717 dengan db 31. Kemudian, skor thitung 
tersebut dikonsultasikan dengan nilai ttabel pada taraf signifikansi 5% dan db 31 
sebesar 2,039. Hal itu menunjukkan bahwa skor thitung lebih besar daripada skor 







Penelitian ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis pengalaman 
efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek. Hal ini 
mengandung implikasi bahwa dalam meningkatkan keterampilan menulis teks 
cerita pendek perlu menggunakan metode pembelajaran berbasis pengalaman. 
Penggunaan metode pembelajaran berbasis pengalaman dapat membantu siswa 
dalam merencanakan ide-ide sebelum disusun ke dalam teks cerita pendek, 
sehingga karangan yang dibuat menjadi lebih terorganisasi.  
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, ada beberapa saran yang dapat 
disampaikan yaitu sebagai berikut. 
1. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa metode pembelajaran berbasis 
pengalaman efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks cerita 
pendek. Oleh karena itu, guru disarankan menggunakan metode pembelajaran 
berbasis pengalaman dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek. 
2. Menggunakan metode pembelajaran berbasis pengalaman dalam kegiatan di 
dalam kelas disarankan bagi guru untuk memilih kegiatan yang benar-benar 
sesuai dan dapat memunculkan pengalaman bagi siswa agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dengan hasil yang maksimal. 
3. Memilih kegiatan di luar kelas yang menyenangkan bagi siswa perlu sesekali 






4. Perlu penelitian lebih lanjut terhadap pembelajaran menulis teks cerita pendek 
dengan menggunakan metode pembelajaran yang lain. Selain itu, perlu 
dilakukan penelitian mengenai penggunaan metode pembelajaran berbasis 
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No. Subjek Pretest Posttest 
E1 78 81 
E2 76 82 
E3 75 79 
E4 76 82 
E5 75 80 
E6 74 79 
E7 75 80 
E8 77 81 
E9 81 84 
E10 80 83 
E11 79 82 
E12 77 79 
E13 77 82 
E14 73 81 
E15 81 82 
E16 73 81 
E17 75 79 
E18 76 81 
E19 80 82 
E20 75 86 
E21 78 85 
E22 75 80 
E23 73 79 
E24 73 79 
E25 77 82 
E26 78 81 
E27 74 80 
E28 78 83 
E29 77 82 
E30 77 83 
E31 75 80 





 DATA SKOR PRETEST DAN POSTTEST KETERAMPILAN 








No. Subjek Pretest Posttest 
K1 77 79 
K2 72 74 
K3 75 77 
K4 74 80 
K5 68 75 
K6 80 82 
K7 73 75 
K8 78 79 
K9 72 75 
K10 79 82 
K11 77 74 
K12 75 76 
K13 76 77 
K14 71 75 
K15 74 78 
K16 71 76 
K17 79 82 
K18 73 76 
K19 77 82 
K20 73 74 
K21 78 80 
K22 77 77 
K23 76 78 
K24 77 78 
K25 71 78 
K26 76 79 
K27 71 80 
K28 81 82 
K29 69 74 
K30 78 78 
K31 81 81 





 DATA SKOR PRETEST DAN POSTTEST KETERAMPILAN 




Lampiran 3. Data Skor di Luar Sampel 























A1 20 5 7 5 8 8 17 4 
A2 20 4 7 5 9 8 16 4 
A3 20 5 8 5 8 8 17 4 
A4 20 4 7 5 9 8 16 4 
A5 20 5 7 5 9 8 15 3 
A6 19 5 6 5 9 8 16 4 
A7 20 5 6 5 9 8 16 4 
A8 20 5 6 5 9 8 15 4 
A9 18 5 5 5 9 8 15 3 
A10 20 5 5 5 9 9 16 4 
A11 20 5 6 5 9 8 17 4 
A12 20 5 7 5 9 8 16 4 
A13 20 5 7 5 9 9 15 4 
A14 18 5 6 5 8 8 16 4 
A15 21 5 7 5 9 8 17 4 
A16 19 5 7 5 8 7 16 4 
A17 20 5 7 5 8 8 17 4 
A18 20 5 7 5 9 8 17 4 
A19 20 5 7 5 9 8 17 5 
A20 21 5 7 5 9 8 17 4 
A21 20 5 7 5 9 8 17 4 
A22 20 5 7 5 9 8 17 4 
A23 20 5 7 5 9 8 17 4 
A24 19 5 7 5 9 8 17 4 
A25 20 5 7 5 8 8 16 4 
A26 19 5 7 5 8 8 16 4 
A27 20 5 7 5 8 8 16 4 
A28 20 5 7 5 9 8 17 4 
A29 19 5 7 5 9 8 17 4 
A30 19 5 7 5 9 8 17 4 
A31 20 5 7 5 9 8 17 4 











Lampiran 4. Instrumen Tes 
 






1. Tulis nama, kelas dan nomor presensi pada lembar kerja yang telah 
disediakan! 
2. Gunakan kalimat yang baik! 
3. Kumpulkan kepada guru! 
 
Soal Tes 
1. Tulislah teks cerita pendek berdasarkan pengalaman yang pernah kamu 
alami! 
2. Buatlah judul yang menarik! 
















Tes Keterampilan Menulis Teks Cerita Pendek  





1. Tulis nama, kelas dan nomor presensi pada lembar kerja yang telah 
disediakan! 
2. Gunakan kalimat yang baik! 
3. Kumpulkan kepada guru! 
 
Soal Tes 
1. Tulislah teks cerita pendek berdasarkan pengalaman yang pernah kamu 
alami yang sesuai dengan tema film yang sudah kamu tonton! 
2. Buatlah judul yang menarik! 




















1. Tulis nama, kelas dan nomor presensi pada lembar kerja yang telah 
disediakan! 
2. Gunakan kalimat yang baik! 
3. Kumpulkan kepada guru! 
 
Soal Tes 
1. Tulislah teks cerita pendek, tema bebas dengan struktur dan unsur yang 
tepat! 
2. Buatlah judul yang menarik! 


















Lembar Kerja Siswa 


























Nama  : 




Lampiran 5. Instrumen Penelitian 
Pedoman Penilaian Keterampilan Menulis Teks Cerita Pendek 
PROFIL PENILAIAN KARANGAN 
NAMA SISWA : 
JUDUL              : 

















SANGAT BAIK: padat informasi, amanah dapat dimengerti, jelas. 
 
BAIK: informasi cukup, amanah dapat dimengerti tetapi kurang jelas. 
 
CUKUP: informasi terbatas, amanah kurang bisa dimengerti, kurang jelas. 
 





























SANGAT BAIK: Pengenalan unsur-unsur cerita jelas,  gagasan diungkapkan dengan 
jelas, padat,  tertata dengan baik,  urutan logis, dan  kohesif 
 
BAIK: kurang lancar, kurang terorganisis tetapi ide utama terlihat,  bahan pendukung 
terbatas, urutan logis tetapi tak lengkap 
 
CUKUP: tidak lancar, gagasan kacau, terpotong-potong, urutan dan pengembangan 
tak logis 
 
























SANGAT BAIK: pilihan kosakata dan ungkapan tepat,  menguasai pembentukan 
kata 
BAIK: pilihan kosakata dan ungkapan kadang-kadang kurang tepat tetapi tak 
mengganggu 
CUKUP: pemanfaatankosakata terbata,  sering terjadi kesalahan penggunaan kosa 
kata dan dapat merusak makna 

































SANGAT BAIK: konstruksi kompleks tetapi efektif, hanya terjadi sedikit kesalahan 
penggunaan bentuk kebahasaan 
 
BAIK: konstruksi sederhana tetapi efektif, kesalahan kecil pada konstruksi kompleks, 
terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna tak kabur 
 
CUKUP: terjadi kesalahan serius dalam konstruksi kalimat, makna membingungkan 
atau kabur 
 






















SANGAT BAIK: menguasai aturan penulisan hanya terdapat beberapa kesalahan 
ejaan 
BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak mengaburkan makna 
 
CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan, makna membingungkan atau kabur 
 
KURANG:tidak menguasai aturan penulisan, terdapat banyak kesalahan ejaan, 
















Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 31 96.9 
Excludeda 1 3.1 
Total 32 100.0 











 Mean Std. Deviation N 
Isi 19.78125 .66217 32 
Organisasi 6.03125 10.67364 32 
Peng_Bahasa 8.390625 8.34280 32 
Kosakata 16.40625 .70086 32 
Mekanik 3.96875 .30458 32 
























N Valid 32 32 32 32 
Missing 0 0 0 0 
Mean 76.2812 81.2188 75.0625 77.812 
Median 76.000 81.000 75.500 78.000 
Mode 75.00 82.00 77.00 78.00 
Std. Deviation 2.34499 1.80919 3.42606 2.6572 
Minimum 73.00 79.00 68.00 74.00 
Maximum 81.00 86.00 81.00 82.00 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown  
 





Valid 73 5 15.625 15.625 
74 2 6.25 21.875 
75 7 21.875 43.75 
76 3 9.375 53.125 
77 6 18.75 71.875 
78 4 12.5 84.375 
79 1 3.125 87.5 
80 2 6.25 93.75 
81 2 6.25 100 
Total 32 100.0  
 





Valid 79 7 21.875 21.875 
80 5 15.625 37.5 
81 6 18.75 56.25 
82 8 25 81.25 
83 3 9.375 90.625 



















Valid 68 1 3.1 3.1 
69 1 3.1 6.2 
71 4 12.5 18.7 
72 2 6.3 25 
73 4 12.5 37.5 
74 2 6.3 43.8 
75 2 6.3 50.1 
76 3 9.3 59.4 
77 5 15.62 75.02 
78 3 9.3 84.32 
79 2 6.3 90.62 
80 1 3.1 93.72 
81 2 6.3 100.0 
Total 32 100.0  
 
 





Valid 74 4 12.5 12.5 
75 4 12.5 25 
76 3 9.3 34.3 
77 4 12.5 49.9 
78 5 15.6 65.5 
79 3 9.3 74.8 
80 3 9.3 84.1 
81 2 6.3 90.4 
82 4 12.5 100.0 
    








Lampiran 8. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data 
 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
pretest kelompok 
eksperimen 
32 76.2812 2.34499 73.00 81.00 
posttest kelompok 
eksperimen 
32 81.2188 1.80919 79.00 86.00 
pretest kelompok 
kontrol 
32 75.0625 3.42606 68.00 81.00 
posttest kelompok 
kontrol 
32 77.812 2.6572 74.00 82.00 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 












N 32 32 32 32 
Normal 
Parametersa 
Mean 76.2812 81.2188 75.0625 77.812 
Std. Deviation 2.34499 1.80919 3.42606 2.6572 
Kolmogorov-Smirnov Z .145 .145 .120 .105 
Asymp. Sig. (2-tailed) .085 .083 .200 .200 
a. Test distribution is Normal.     















  pretest posttest 








N 32 32 32 32 
Mean 76.2812 75.0625 81.2188 77.8125 
Std. Deviation 2.34499 3.42606 1.80919 2.65716 
Std. Error .41454 .60565 .31982 .46972 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 75.4358 73.8273 80.5665 76.8545 
Upper Bound 77.1267 76.2977 81.8710 78.7705 
Minimum 73.00 68.00 79.00 74.00 
Maximum 81.00 81.00 86.00 82.00 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
pretest 5.928 1 62 .108 




  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
pretest Between Groups 23.766 1 23.766 2.758 .102 
Within Groups 534.344 62 8.618   
Total 558.109 63    
posttest Between Groups 185.641 1 185.641 35.929 .000 
Within Groups 320.344 62 5.167   







Lampiran 10. Hasil Uji-t Sampel Bebas 
 
 





 kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
pretest eksperimen 32 76.2812 2.34499 .41454 
kontrol 32 75.0625 3.42606 .60565 
posttest eksperimen 32 81.2188 1.80919 .31982 
kontrol 32 77.8125 2.65716 . 46972 
 
 
Independent Samples Test 
   pretest posttest 








Levene's Test for 
Equality of 
Variances 





t-test for Equality 
of Means 
t -1.661 -1.661 -5.994 -5.994 
df 62 54.818 62 54.658 
Sig. (2-tailed) .102 .103 .000 .000 
Mean Difference -1.21875 -1.21875 -3.40625 -3.40625 
Std. Error Difference .73393 .73393 .56827 .56827 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower -2.68585 -2.68969 -4.54220 -4.54524 









Lampiran 11. Hasil Uji-t Sampel Berhubungan 
 
1. Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen 
T-Test 
 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 pretest kelompok 
eksperimen 76.2812 32 2.34499 .41454 
posttest kelompok 
eksperimen 81.1250 32 1.68005 .29699 
 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 pretest kelompok 
eksperimen & posttest 
kelompok eksperimen 
32 .670 .000 
 
 
Paired Samples Test 
   Pair 1 




Paired Differences Mean -4.84375 
Std. Deviation 1.74336 
Std. Error Mean .30819 













2. Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol 
T-Test 
 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 pretest kelompok 
kontrol 75.0625 32 3.42606 .60565 
posttest kelompok 
kontrol 77.8125 32 2.65716 .46972 
 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 pretest kelompok kontrol & 
posttest kelompok kontrol 




Paired Samples Test 
   Pair 1 
   pretest kontrol - 
posttest kontrol 
Paired Differences Mean -2.75000 
Std. Deviation 2.43628 
Std. Error Mean .43068 


















Lampiran 12. Hasil Perhitungan Kategori Kecenderungan Data  
 
1. Pretest Kontrol 
a. Mi       =1/2 (skor maksimal + skor minimal) 
=1/2  (81 + 68) 
=1/2  (149) 
=74,5 dibulatkan menjadi 75 
b. SDi      = 1/6 (skor maksimal - skor minimal) 
= 1/6 (81-68) 
= 1/6 (13) 
= 2,1dibulatkan menjadi 2 
c. Kategori Rendah : < Mi - SDi 
 : < 75 - 2 
 : < 73 
d. Kategori Sedang  : (Mi - SDi) sd ( Mi + SDi) 
: (75 - 2) sd (75 + 2) 
: 73 sd 77 
e. Kategori Tinggi   : > Mi + SDi 
 : > 75 + 2 
 : > 77 
 
2. Pretest Eksperimen 
a. Mi       =1/2 (skor maksimal + skor minimal) 
=1/2  (81 + 73) 
=1/2  (154) 
=77  
b. SDi      = 1/6 (skor maksimal - skor minimal) 
= 1/6 (81 - 73) 
= 1/6 (8) 
= 1,3 dibulatkan menjadi 1 
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c. Kategori Rendah : < Mi - SDi 
: < 77 – 1 
: < 76 
d. Kategori Sedang  : (Mi - SDi) sd ( Mi + SDi) 
: (77 – 1) sd (77 + 1) 
: 76 sd 78 
e. Kategori Tinggi   : > Mi + SDi 
 : > 77 + 1 
 : > 78 
 
3. Posttest Kontrol 
 
a. Mi       =1/2 (skor maksimal + skor minimal) 
=1/2  (82 + 74) 
=1/2  (156) 
=78  
b. SDi      = 1/6 (skor maksimal - skor minimal) 
= 1/6 (82 - 74) 
= 1/6 (8) 
= 1,3 dibulatkan menjadi 1 
c. Kategori Rendah : < Mi - SDi 
: < 78 – 1 
: < 77 
d. Kategori Sedang  : (Mi - SDi) sd ( Mi + SDi) 
: (78 – 1) sd (78 + 1) 
: 77 sd 79 
e. Kategori Tinggi   : > Mi + SDi 
 : > 78 + 1 





4. Posttest Eksperimen 
a. Mi       =1/2 (skor maksimal + skor minimal) 
=1/2  (86 + 79) 
=1/2  (165) 
=82,5 dibulatkan menjadi 83 
b. SDi      = 1/6 (skor maksimal - skor minimal) 
= 1/6 (86 - 79) 
= 1/6 (7) 
= 1,1 dibulatkan menjadi 1 
c. Kategori Rendah : < Mi - SDi 
: < 83 – 1 
:< 82 
d. Kategori Sedang  : (Mi - SDi) sd ( Mi + SDi) 
: (83 – 1) sd (83 + 1) 
: 82 sd 84 
e. Kategori Tinggi   : > Mi + SDi 
 : > 83 + 1 

































































Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas    : VII D 
Materi Pokok  : Teks Cerita Pendek 
Alokasi Waktu : 1 pertemuan (2 X 40 menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
4.2 Menyusun teks hasil observasi, 
tanggapan deskriptif, eksposisi, 
eksplanasi, dan cerita pendek sesuai 
dengan karakteristik teks yang akan 
dibuat baik secara lisan maupun 
tulisan. 
4.2.1 Menulis klasifikasi umum teks 
cerita pendek sesuai dengan pengalaman 
yang pernah dialami 
4.2.2 Menulis teks cerita pendek sesuai 
dengan karakteristik teks dan 
pengalaman sehari-hari 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mendapat materi tentang teks cerita pendek siswa mampu 
mengidentifikasi isi teks cerpen dengan baik. 
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2. Setelah mendapat materi tentang teks cerita pendek siswa mampu 
mengidentifikasi struktur teks cerita pendek dengan baik. 
3. Setelah mendapat materi tentang teks cerita pendek siswa mampu 
mengidentifikasi ciri bahasa teks cerita pendek dengan baik. 
4. Setelah mendapat materi tentang teks cerita pendek siswa mampu 
menciptakan dan mengkomunikasikan teks cerita pendek berdasarkan 
pengalaman yang pernah dialami. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Unsur Teks Cerita Pendek 
2. Struktur Teks Cerita Pendek 
3. Ciri Bahasa Teks Cerita Pendek 
E. Metode Pembelajaran 
• Strategi Pembelajaran Aktif : Metode Pembelajaran Berbasis Pengalaman 
(Experiential learning) 
1) Pemecahan masalah secara individu 
2) Pemecahan masalah secara kelompok 
F. Media, Alat, dan Sumber 
1. Media : Teks Cerita Pendek dan Film pendek 
2. Alat dan bahan : Laptop dan LCD Player 
3. Sumber Belajar  
• Nurgiyantoro, Burhan. 2010a. Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta: 
Gadjah Mada University Press. 




• Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013. Buku Guru Bahasa 
Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik untuk SMP Kelas VII. Jakarta: 
Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud. 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Perlakuan 1 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 
a. Pendahuluan  
1) Guru mengkondisikan siswa untuk mengikuti 
pembelajaran teks cerpen. 
2) Guru menarik perhatian siswa dengan memperkenalkan 
teks cerpen populer. 
3) Guru memancing siswa dengan beberapa pertanyaan 
terkait dengan materi teks cerpen dengan teknik tanya 
jawab. 
4)  Siswa, secara individu, memberikan pendapatnya secara 
bersungguh-sungguh berdasar pengetahuan awalnya. 
5) Guru membangkitkan motivasi siswa dengan menyatakan 
bahwa setiap jawaban siswa pada dasarnya benar. Setiap 
jawaban yang kurang sempurna disempurnakan oleh guru. 
6) Guru bersama-sama dengan siswa mendiskusikan materi 
teks cerpen dengan mengulas contoh cerpen. 
7) Guru menjelaskan pada siswa bahwa dalam pembelajaran 
kali ini, siswa akan diajak untuk menonton film pendek 
dan selama menonton film siswa mengamati dan mencatat 
hal-hal pokok yang ditemukan selama kegiatan menonton. 
10 menit 
b. Kegiatan Inti 
1) Mengamati  
• Siswa menonton film pendek dengan tema Moral 
berjudul “Blind Story”  
2) Menanya  
• Siswa mencatat hal-hal penting yang berkaitan dengan 
materi teks cerita pendek yang terdapat dalam  film 
pendek yang telah dipelajari sebelumnya. 
• Siswa berdiskusi secara berkelompok dan bertanya 
jawab berkaitan dengan catatan yang sudah dibuat 
selama kegiatan menonton. 
• Setiap anggota kelompok menyatukan jawaban 
masing-masing menjadi catatan yang lengkap. 
3) Menalar  
• Setiap kelompok melaporkan catatan hasil menonton 
film kepada guru. 




teks cerita pendek dengan hasil catatan siswa setelah 
menonton film pendek. 
• Guru bersama dengan siswa membuat klarifikasi. 
• Guru membantu siswa mengingat kembali pengalaman 
yang pernah dialami yang berhubungan dengan moral. 
• Setiap siswa menentukan satu pengalaman dan 
mengkonfirmasikan kepada guru apakah sudah sesuai 
dengan tema. 
4) Mengasosiasikan dan Mencipta 
• Siswa mengaitkan catatan hasil belajar dengan 
pengalaman yang pernah dialami dan merumuskannya 
menjadi bahan menulis teks cerita pendek. 
• Siswa membuat teks cerita pendek dengan tema moral 
berdasarkan pengalaman yang pernah dialami. 
5) Mengkomunikasikan atau Mempublikasikan 
• Tiga siswa yang berhasil menyelesaikan karangan 
tercepat membacakan hasil pekerjaannya di depan 
kelas. 
c. Penutup  
• Guru dan siswa melakukan refleksi terkait dengan 
pembelajaran yang baru berlangsung. 




Kegiatan Pembelajaran Waktu 
a. Pendahuluan  
1) Guru mengkondisikan siswa untuk mengikuti 
pembelajaran teks cerpen. 
2) Guru memancing siswa dengan beberapa pertanyaan 
terkait dengan materi teks cerpen dengan teknik tanya 
jawab. 
3)  Siswa, secara individu, memberikan pendapatnya secara 
bersungguh-sungguh berdasar pengetahuan awalnya. 
4) Guru membangkitkan motivasi siswa dengan menyatakan 
bahwa setiap jawaban siswa pada dasarnya benar. Setiap 
jawaban yang kurang sempurna disempurnakan oleh guru. 
5) Guru bersama-sama dengan siswa mendiskusikan materi 
teks cerpen dengan mengulas contoh cerpen. 
6) Guru menjelaskan kembali pada siswa bahwa dalam 
pembelajaran kali ini, siswa akan diajak untuk menonton 
film pendek dan selama menonton film siswa mengamati 





b. Kegiatan Inti 
1) Mengamati  
• Siswa menonton film pendek dengan tema Keluarga 
berjudul “Dady Lie Becouse Of Me”  
2) Menanya  
• Siswa mencatat hal-hal penting yang berkaitan dengan 
materi teks cerita pendek yang terdapat dalam  film 
pendek yang telah dipelajari sebelumnya. 
• Siswa berdiskusi secara berkelompok dan bertanya 
jawab berkaitan dengan catatan yang sudah dibuat 
selama kegiatan menonton. 
• Setiap anggota kelompok menyatukan jawaban 
masing-masing menjadi catatan yang lengkap. 
3) Menalar  
• Setiap kelompok melaporkan catatan hasil menonton 
film kepada guru. 
• Guru memberikan penguatan kembali terkait materi 
teks cerita pendek dengan hasil catatan siswa setelah 
menonton film pendek. 
• Guru bersama dengan siswa membuat klarifikasi. 
• Guru membantu siswa mengingat kembali pengalaman 
yang pernah dialami yang berhubungan dengan 
keluarga. 
• Setiap siswa menentukan satu pengalaman dan 
mengkonfirmasikan kepada guru apakah sudah sesuai 
dengan tema. 
4) Mengasosiasikan dan Mencipta 
• Siswa mengaitkan catatan hasil belajar dengan 
pengalaman yang pernah dialami dan merumuskannya 
menjadi bahan menulis teks cerita pendek. 
• Siswa membuat teks cerita pendek dengan tema 
keluarga berdasarkan pengalaman yang pernah dialami. 
5) Mengkomunikasikan atau Mempublikasikan 
• Tiga siswa yang berhasil menyelesaikan karangan 
tercepat membacakan hasil pekerjaannya di depan 
kelas. 
60 menit 
c. Penutup  
• Guru dan siswa melakukan refleksi terkait dengan 
pembelajaran yang baru berlangsung. 









Kegiatan Pembelajaran Waktu 
a. Pendahuluan  
1) Guru mengkondisikan siswa untuk mengikuti 
pembelajaran teks cerpen. 
2) Guru memancing siswa dengan beberapa pertanyaan 
terkait dengan materi teks cerpen dengan teknik tanya 
jawab. 
3)  Siswa, secara individu, memberikan pendapatnya secara 
bersungguh-sungguh berdasar pengetahuan awalnya. 
4) Guru membangkitkan motivasi siswa dengan menyatakan 
bahwa setiap jawaban siswa pada dasarnya benar. Setiap 
jawaban yang kurang sempurna disempurnakan oleh guru. 
5) Guru bersama-sama dengan siswa mendiskusikan materi 
teks cerpen dengan mengulas contoh cerpen. 
6) Guru menjelaskan kembali pada siswa bahwa dalam 
pembelajaran kali ini, siswa akan diajak untuk menonton 
film pendek dan selama menonton film siswa mengamati 
dan mencatat hal-hal pokok yang ditemukan selama 
kegiatan menonton seperti kegiatan sebelumnya. 
10 menit 
b. Kegiatan Inti 
1) Mengamati  
• Siswa menonton film pendek dengan tema 
kemanusiaan  berjudul “Palestina Tomorrow Will Be 
Free”  
2) Menanya  
• Siswa mencatat hal-hal penting yang berkaitan dengan 
materi teks cerita pendek yang terdapat dalam  film 
pendek yang telah dipelajari sebelumnya. 
• Siswa berdiskusi secara berkelompok dan bertanya 
jawab berkaitan dengan catatan yang sudah dibuat 
selama kegiatan menonton. 
• Setiap anggota kelompok menyatukan jawaban 
masing-masing menjadi catatan yang lengkap. 
3) Menalar  
• Setiap kelompok melaporkan catatan hasil menonton 
film kepada guru. 
• Guru memberikan penguatan kembali terkait materi 
teks cerita pendek dengan hasil catatan siswa setelah 
menonton film pendek. 
• Guru bersama dengan siswa membuat klarifikasi. 
• Guru membantu siswa mengingat kembali pengalaman 





• Setiap siswa menentukan satu pengalaman dan 
mengkonfirmasikan kepada guru apakah sudah sesuai 
dengan tema. 
4) Mengasosiasikan dan Mencipta 
• Siswa mengaitkan catatan hasil belajar dengan 
pengalaman yang pernah dialami dan merumuskannya 
menjadi bahan menulis teks cerita pendek. 
• Siswa membuat teks cerita pendek dengan tema 
kemanusiaan berdasarkan pengalaman yang pernah 
dialami. 
5) Mengkomunikasikan atau Mempublikasikan 
• Tiga siswa yang berhasil menyelesaikan karangan 
tercepat membacakan hasil pekerjaannya di depan 
kelas. 
c. Penutup  
• Guru dan siswa melakukan refleksi terkait dengan 
pembelajaran yang baru berlangsung. 
• Guru menutup kegiatan pembelajaran. 
10 menit 
Perlakuan 4 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 
a. Pendahuluan  
1) Guru mengkondisikan siswa untuk mengikuti 
pembelajaran teks cerpen. 
2) Guru memancing siswa dengan beberapa pertanyaan 
terkait dengan materi teks cerpen dengan teknik tanya 
jawab. 
3)  Siswa, secara individu, memberikan pendapatnya secara 
bersungguh-sungguh berdasar pengetahuan awalnya. 
4) Guru membangkitkan motivasi siswa dengan menyatakan 
bahwa setiap jawaban siswa pada dasarnya benar. Setiap 
jawaban yang kurang sempurna disempurnakan oleh guru. 
5) Guru bersama-sama dengan siswa mendiskusikan materi 
teks cerpen dengan mengulas contoh cerpen. 
6) Guru menjelaskan kembali pada siswa bahwa dalam 
pembelajaran kali ini, siswa akan diajak untuk menonton 
film pendek dan selama menonton film siswa mengamati 









b. Kegiatan Inti 
1) Mengamati  
• Siswa menonton film pendek dengan tema 
Persahabatan berjudul “Touch Story”  
2) Menanya  
• Siswa mencatat hal-hal penting yang berkaitan dengan 
materi teks cerita pendek yang terdapat dalam  film 
pendek yang telah dipelajari sebelumnya. 
• Siswa berdiskusi secara berkelompok dan bertanya 
jawab berkaitan dengan catatan yang sudah dibuat 
selama kegiatan menonton. 
• Setiap anggota kelompok menyatukan jawaban 
masing-masing menjadi catatan yang lengkap. 
3) Menalar  
• Setiap kelompok melaporkan catatan hasil menonton 
film kepada guru. 
• Guru memberikan penguatan kembali terkait materi 
teks cerita pendek dengan hasil catatan siswa setelah 
menonton film pendek. 
• Guru bersama dengan siswa membuat klarifikasi. 
• Guru membantu siswa mengingat kembali pengalaman 
yang pernah dialami yang berhubungan dengan 
Persahabatan. 
• Setiap siswa menentukan satu pengalaman dan 
mengkonfirmasikan kepada guru apakah sudah sesuai 
dengan tema. 
4) Mengasosiasikan dan Mencipta 
• Siswa mengaitkan catatan hasil belajar dengan 
pengalaman yang pernah dialami dan merumuskannya 
menjadi bahan menulis teks cerita pendek. 
• Siswa membuat teks cerita pendek dengan tema 
Persahabatan berdasarkan pengalaman yang pernah 
dialami. 
5) Mengkomunikasikan atau Mempublikasikan 
• Tiga siswa yang berhasil menyelesaikan karangan 
tercepat membacakan hasil pekerjaannya di depan 
kelas. 
60 menit 
c. Penutup  
• Guru dan siswa melakukan refleksi terkait dengan 
pembelajaran yang baru berlangsung. 







Penilaian Keterampilan Menulis 
a. Teknik Penilaian : Tes Praktik 
b. Bentuk Instrumen : Soal Uraian 
c. Kisi-kisi : 
No. Nama 
Siswa 





Isi Organisasi Kosakata Bahasa Mekanik 
1.          
2.         
3.         
4.         
5.         
6.         
7.         
8.         
9.         
Dst..         
d. Pedoman Penilaian 
No. Aspek Penilaian Skor 
1.  Penyampaian amanat dan isi cerita 
- Sangat baik  
- Baik  
- Cukup  






2.  Kelengkapan Organisasi (Orientasi, Komplikasi, dan 
Resolusi) 
- Sangat baik 
- Baik  
- Cukup  









3.  Pemilihan kosakata yang digunakan dalam cerita 
- Sangat baik 
- Baik  
- Cukup  






4.  Penggunaan bahasa dalam cerita (Struktur kalimat dan 
keefektifan kalimat) 
- Sangat baik 
- Baik  
- Cukup  







5.  Penulisan kata yang digunakan dalam cerita 
- Sangat baik 
- Baik  
- Cukup  







 Perhitungan skor akhir menggunakan rumus: 
 (Skor diperoleh)
Skor Maksimal x 100 = skor akhir 
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Lampiran Materi Pembelajaran 
Materi Teks Cerita Pendek 
 
Cerita pendek merupakan karya prosa fiksi yang dapat selesai dibaca dalam sekali 
duduk dan ceritanya cukup dapat membangkitkan efek tertentu dalam diri 
pembaca. Cerita dalam cerita pendek cendrung padat dan ceritanya cendrung 
kurang kompleks dibandingkan novel. Cerita pendek biasanya terpusat pada satu 
pokok kejadian, satu plot, latar yang terbatas, jumlah tokoh yang terbatas, dan 
mencakup waktu yang singkat. Akhir dari banyak cerita pendek biasanya 
mendadak dan terbuka (Sayuti, 2000: 9). 
       Cerita pendek tersusun dari bagian-bagian yang semuanya merupakan bagian 
utama cerita. Sangat kompak dan tidak ada bagian-bagiannya yang hanya 
berfungsi sebagai embel-embel. Sayuti (2000: 10) menyatakan cerita pendek 
menunjukan kualitas yang bersifat compression ‘pemadatan’, concentration 
‘pemusatan’, dan intensity ‘pendalaman’, yang semuanya berkaitan dengan 
panjang cerita dan kualitas struktural yang diisyaratkan oleh panjang cerita itu. 
Struktur Teks Cerita Pendek 










Orientasi  : Bagian Awal yang berisi pengenalan tokoh, latar tempat dan 
waktu, dan awalan masuk ke tahap berikutnya. 
Orientasi 






Komplikasi  : Bagian ini tokoh utama berhadapan dengan masalah (problem). 
Bagian ini menjadi inti teks. Harus ada. Jika tidak ada masalah, masalah harus 
diciptakan. 
Resolusi  : Bagian ini merupakan kelanjutan dari komplikasi, yaitu 
pemecahan masalah. Masalah harus diselesaikan dengan cara yang kreatif. 
Kriteria Menulis Teks Cerita Pendek 
Menurut Soemardjo (2007: 6-7) bahwa dalam menulis cerpen hendaknya 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut. 
a. Karya harus merupakan bentuk seni yang utuh, artinya semua unsur cerpen 
merupakan kesatuan yang integral yang mempertajam hadirnya suatu 
maksud dalam bentuk cerita. 
b. Keutuhan bentuk tadi yang harus merupakan harmoni antara bagian-
bagiannya. Dengan kata lain, komposisi bagian-bagiannya seimbang. 
Menulis cerita pendek harus ada maksud yang jelas, tujuan yang jelas, mau 
berbicara tentang apa, dan patokan itu harus dipegang teguh selama 
menulis. Seharusnya untuk menulis cerita tujuan tersebut diwujudkan dalam 
bentuk cerita bukan esai. 
c. Memakai bahasa narasi yang standar, tidak menggunakan bahasa dialek atau 
subkultur remaja masa kini. Dalam dialog penggunaan dialek, bahas dan 
sebagainya boleh saja asal betul-betul mendukung suasana cerita. 
d. Tidak pornografi atau menyinggung sesuatu golongan dalam masyarakat. 
e. Pertimbangan-pertimbangan lain yang menunjang lahirnya sebuah cerita 
pendek yang kuat, utuh, dan berisi. 
       Sementara itu, Nurgiyantoro (2010: 14) mengungkapkan bahwa teks cerita 
pendek yang baik harus memenuhi kriteria kepaduan unity. Artinya, segala 
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sesuatu yang diceritakan bersifat dan berfungsi mendukung tema utama. Jadi, 
dalam penulisan teks cerita pendek yang baik harus memperhatikan unsur-unsur 
bentuk, komposisi, bahasa, etika sosial, dan mengandung unsur keindahan. 
Unsur-Unsur Teks Cerita Pendek 
Menurut Stanton (2007: 34), membedakan unsur pembangun sebuah karya fiksi 
(novel dan cerpen) ke dalam tiga bagian, yaitu fakta cerita, tema, dan sarana 
pengucapan sastra. 
a. Fakta Cerita 
- Plot dan alur berisi tentang peristiwa-peristiwa yang ditampilkan dalam 
cerita. Plot yang digunakan dalam teks cerita pendek biasanya plot tunggal, 
artinya hanya ada satu urutan peristiwa saja yang ditampilkan dalam teks 
cerita pendek. 
- Penokohan berisi tentang tokoh-tokoh beserta watak yang terdapat dalam 
sebuah cerita. Tokoh dalam teks serita pendek cendrung sedikit dan 
memiliki watak atau kecendrungan moral yang terbatas. 
- Latar adalah lingkungan yang melingkupi sebuah peristiwa dalam cerita, 
semesta yang berinteraksi dengan peristiwa-peristiwa yang sedang 
berlangsung. Latar dalam teks cerita pendek ada tiga, yaitu latar tempat, 
latar waktu, dan latar sosial. 
b. Tema  
Tema dalam teks cerita pendek adalah makna cerita, gagasan sentral, atau 
dasar cerita. Tema menjadi dasar pengembangan dari keseluruhan cerita. Di 
dalam teks cerita pendek hanya terdapat satu tema saja. 
c. Sarana Cerita 
- Sudut pandang mempersoalkan tentang siapa yang menceritakan atau dari 
posisi mana (siapa) peristiwa atau tindakan itu dilihat dalam sebuah karya 
fiksi. Dalam teks cerita pendek sudut pandang dibagi menjadi empat yaitu 
akuan sertaan (first-person sentral), akuan tak sertaan (first-person 




       Bahasa mempersoalkan gaya pengarang dalam menceritakan sebuah 
cerita kepada pembaca. Gaya pengarang dalam memilih kata, kalimat, majas 
atau perumpamaan dalam cerita yang membuatnya berbeda dengan 
pengarang lain. Bahasa juga merupakan gaya khas pengarang dan cara 
pengarang untuk menyampaikan pesan atau maksud dan perasaannya agar 





























Gambar 1. Lokasi Penelitian 
 
Gambar 2. Kegiatan Pretest Siswa Kelas Kontrol (VIIA) 
 





Gambar 3. Kegiatan Posttest Siswa Kelas Kelas Kontrol (VIIA)  
 
 





Gambar 5. Kegiatan Siswa Kelas Eksperimen (VIID) Saat Menonton 
Film Pendek 
 






Gambar 7. Kegiatan Perlakuan Ketiga Kelas Eksperimen (VIID) 
 
 
Gambar 8. Kegiatan Posttest Siswa Kelas Eksperimen (VIID)  
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